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PENENTUAN JUMLAH BENIH PADISEBAR LANGSUNG UNTUK MENEKAN
PERTUMBUHAN GULMA

AL Hamid!

saha tani padi denpan sistem Lanam pindah memerlukam

tenagh herja cubup banvak sehingga sulit dilakukan
pada daerah sang kekueangan tenaga kerja. Salaly saiu
komponen paket teknologi produksi padi vang diharapkan
dapat mesinghatkan produksi dan efsiensi usaha tani adainh
shstem sebar henih langsung (Desnava, 2001)

Masalah yang sukar dikendalikan pada usaha tani padi
demgan cara sebar benih langsung adalah pertumbuhan
pulma, karena benih padi dan gulma tumbuoh bersamassama.
Peningkatan daya saing tsnaman padi terhadap gulma me-
rnupakan cara pengendalion guima yang mudah ditaksanakan,
karena kerapatan tanaman padi akan mambatas pertinbuban
gulma (Moody, 1976). Oleh karena jw, perty diketahui takar-
an benih padi yang dapat menekan perrumbuban gulma.
Percobaan ini bertujuan untuk mengetah wi jumlah kebunih-
an benth padi pada sistem tanam benih langming, schingua
dapat menekan periumbuhan puima dan meningkatkan
produksi padi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobann Wawotobi,
Salawesi Tenggara pada bulun Juli-Oktober 1997, Bahan yang
dibutuhkan adalah benih padi varletas Ciliwung, pupuk urea,
§P-36, KC|, karbofuran, plat seng, dan plastik ITRRSRATAN.
Alat yang digunakan adalah traktor tangan, meteran, caplak,
sabit bergerigl, mesin perontok, timbangan, alat hitung
langan, dan alat tulis,

Perlakisan jumiah benih yang digunakan adalah 30, 40,
50, 60, 70, dan %0 kyy'ha. Petak petlakuan berukuran Bmx 4 m
dengan tiga kali ulangan.

Pengolahan tanah dilakukan seperti pada penanaman
padi dengan sistern tanam pindah, Tanah dibajak saty kali laly
digenangi air selama 15 hari. Menjelang tanam (7 hari sebe-
tumn benib ditabur), tanah sawah digaru empar kali schingga
pelumpuran sempurna. Selanjutnya dibuat petak percobaan

dengan ukuran § m x 4 m, lalu dicaplak dengan jarak 20 em x
20 cm.

Tekrew Likayara Pelshvana Lampuiss pacta Mals Penghkayien Teknnlog
Vertahian Sutwwesd Tengpare, Jin ool Mol Yauin Mo 82, Pewati
Kotk Mas £5 Kendpni 93044, Tedp (DSRT] I25A71. Faka (ot
ko
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Penyvediann dan iabor hesib dilakulesn sebagag beribut:
Menih ieriehib dohulu dibersihkan, lalu direndam dalem air
sclama 48 jam: Selanjutnva, benih ditiriskan dan diinkubasi
sclama 48 jam. Setelah benih berkecambah, benih dicampur
dengan kurbofuran lalu ditebar dalan larikan denjan jaak W0
cm,

Pemzlibaraan tanaman yang meliputh pengaturan air,
pemupukan, pengendalian gulmp, dan pengendalion hama
dan penyakit dilakukan sebagai berikul

n. Pengaturan air. Padi sant ranaman berumur 7 huri setelah
sehar (HSS), air dimasukican hingpa seluruh permukann
tanah fertutup olel air. Air ditlam petakan diatur sesuai
dengin kebutuhan tanaman atay periumbuhan tanaman.
Pada saal pémupukan dan 3 hari setelah pemupukan,
aluran pemasakan dan pengeluaran air dituup.

b, Pemupuikan. Takaran pupuk yang digunakan adalah 150 kg
urea‘ha, 100 kg SP-36/ha, don 50 kg KCUha Sepertiza
bagian urea diberikan bérsama dengan semua SP-36 dan
KCI pada umur 7 HSS, sepertiga bagian urea diberikan
pada umur 30 HSS, dan sepertiga bagian urea terakhis
diberikan pada umuar 50 HSS,

¢. Pengendalian gulma. Pengendalian gulma dilaksanakan
setelsh dilakukon pengamaran terhadap gulna, atau tepat-
nya pada umur 30 HSS. Selanjutaya, pengendalian gulma
dilakukan secara intensif ngar pertumbuhan tanaman tidak
tergnn gy

d Pengendalian hama dani periyakit. Pengendalian hama
tikus dilaksanakan dengan memasang pagar plastik trans-
paran pada sekeliling petak percabaan. Pengendalian
hama dan penyakit lain dilakokan dengan menggunakan
pestisida anjuran.

Pengamatan dilakukan terhadap kerapatan benih padi
pada umur 14 HSS, keeapatan gulma sant 28 HSS, jenis-jenis
guloa dap kerapatannya, serta hasil gabah kering. Masing-
masing data diambil dari petakan ubinan selugs 2 me

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi tanaman padi yang setmakin tinggi cenderun e dapat
menckan populasi gulma. Perbedasn di antara papulasi



prenih pali tidak pampak jefan { Tabel 1), Penggunain bienily
padi 70 kg/ha dapat menckan populast gulina pada tinghkat
paling rendah (56 rumpun’2 ml, namun ek eliwien dalam
penggunaan benih padi, Menuror Lim ¢f af. (1001, juinlah
optimum benih padi cara 1ebar lamgsuigt afalah 2530 ke
Rendahiiva papulasi gulma pada petlabuan benih padi 70 e
ha disehabkan terjadinya persamgan Jnrirs tanapmn gl
dan gulma dalam mendapatkan wnnt hara dan shar matali
(De Datta, 19311 Pada vanetas padi tipe pemdek sepeet)
Citiwung, penebaran benih harus fetib rapat (Smith, 1984)

agar dapat menghas pet tumbuban gulmi

Tabei 1. Jumishk et piadl, herapuuinn Tl padi, heeaparar palma,
dom hasil gabab Leving. Webun Pereohsan Wanninhl,
Sylawesh Tengpara. Julb-Okinbee 1997

Jumiah bemh  Ketapatan benibh  herapatan puling  Hlacil gakah

(kg hat ipip 2 mf) (uinpen? mh (kefd m'l
30 20,00 270 1,02
10 28,30 136 1,21
0 3372 230 1,09
L3y 4332 158 0,93
70 $2.12 L1 0,90
Ed 73,18 U] O st

Pengzunaan benih 30, 40, dan S0 ky/ha menghasilkan
sabah kering yang lebih tinggi dibanding perlnkuan jumilah
benih 60, 70, dan 80 kg/ha. Hal ini diduga karena letak benih
waktu ditebar agak renggang sehingga tanaman lebih leloasa
memperaleh hara, vdara, dan cahaya matahari. Dengan
demikian pertumbuhan anakan lebih banyak dan malainya
lebih panjang dan besar. Penggunaan benih 60, 70, dan 80 kg/

ha menghasilkan gahah yang lebih rendah katena letak benih
terlalu rapat. Akibatnya, tanaman menjadi kerdil, anakan
kurang, dan banyak yang mati sebetum terbentuk malai.

Penggunaan benih 40 kg/ha dapat menghasilkan gabah
kering 1,21 kg/2m?, lebih tinggi dibanding perlakusn linnya.
Menurut Suharno ef al. (1998). semakin tinggi populasi padi
dalam satu satuan luas, produksi gabah semakin menurun,
Hal ini karena terjadinya persaingan dalam mendapntkan
unsur hara tanzh dan sinar matahari.

Dalam percobaan ini terdapat tiga golongan gulma yang
dominan, yakni (1] golongan gulma berdaun lebar seperti
Spenochios zeylanica dan Maenocharia vaginalis; (2)
l‘“]f"“!-‘ﬂ rumput seperti Echinochloa oolona, Leprochloa
clrmﬂf:m. dnn Digitaria ciliaris; dan (3) golongan teki

seperti Cyperus Iria, Cyperus difformis, dan Fimbristilis
milnuuu: (Tabel 2). Jumlah dan jenis gulma pada umur B
minggy seielah sebar disajikan pada Tabel 2,

2

Fabel 2. denivdan pupatasi galing paids perlabuaa benih M, 60, 50
&0, 70, dum B0 Lg/hae, Kebun ﬁ'ﬂﬂhlu\ﬁﬁnlﬂﬂ.ﬂhll;“;
"_”'.‘."'" Juli-Oktnber 1997
Proopulann gutemai? mf pady
peviakunn jumiah Senil (6 el

o Lh 0 &0 10 gn

lerin gulmn
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§frabine Maiip b wbgdiialin (] LK1 ;| 9 14 '
Fobiimeko hfetd  walrini i L] i fi 14 |t i!‘
b paueihoph o hangnaie ht i T I 13 :
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Jenis dan populasi gulma pada masing-masing perlaky.
an jritlah benih padi bervarinsi. Pada perlakuan jumlsh beaik
padi 30 kg/ha, semua jenis gulma terdapat pada pertanaman
padi, Hal ini disebablkan terdapat ruang dan sinar matahan
yang cukup untuk pertumbuhan gulma.

Jenis gulma yang paling banyak ditemukan adalsh
golongan gulma berdaun lebar, terutama pada perlakuan
jumlah benih padi 40 dan 50 kg/ha. Menurut Bahar e of
(1978), penyeharan gulma pada lahan basah didominasi oleh
gulma berdaun lebar, sedangkan gulma golongan rumput
agak kurang. Hal ini dapar dihubungkan dengan sifat
morfalogl gulma yang hampir sama dengan padi sehingza
dapal tumbuh bersaing dalam kondisi yang sama.

KESIMPULAN

Penggunaan benih padi 40 kg/Mu menghasilkan gabah kering
paling tinggi (6.5 Uha) dibandingkan dengan jumlsh benih 30,
50, 60, 70, dan 80 k/ha. Hosil yang tingei dimungkinkan
karena populisi tanaman tidak terlalu rapat, sehinggs selun
mampu menekan pertumbuhban guima, perumbuhan fanaman
(ebih baik, seperti anakan lebih banyak dan malai lebih besar
dan panjang.

Jeais dan populasi gul
lakuan jumlah benih padi 3

tidak terlalu rapat memungkinkan cahaya mal i
antara fanaman sehingga memach pertumbuhan £

mi terbanyak terdapat pads F“;
Jasi tanaman yan
0 kg/ha. Popula T asik i

DAFTAR PUSTAKA

fahar, . A Janar, dan Z.A. Abbas. 19
pada tanaman padi sawah di beberupa ko
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TEKNIK MODIFIKASI MEDI
UNTUK KONSERVAS] 7

A MURASHIGE DAN SKOOG (MS)
N VITRO MAWAR (Rossa spp.)

Nina Marling'

Mwu (Rossa spp.) merupakan komoditas hortlikuliuey
ang bernilai ekonomi tingai, banyak diminati kengy-
nen, serta dapat dibudidayakan secarn komersial dan te-
HRTana sesua permintaan {Santika, 1996), Permintasn bunga
nawar potong menduduki peringkat pértama, terutams pada
wri-hari Idul Fitri, Natal, don tahun bary, Kebutuhan bunga

nawar uniuk tahun 1999 diperkirakan 14.005.700 ranpkai
JPRS. 1991). o

Pengembangan bunga potong di Indonesia tergalong
ambat karena adanya kendala dalam penyediaan hibit, Selain
t, kegiatan penclitian tanaman hias vang semakin ber-
-embang belum diimbangi denygun kegiatan pcngalaluuh atnu
onservasi plasma nutfah yang memadai, Koleksi plusma
wifah tanaman mawar hosil persilangan antarvariétas belum

nampu meningkatkan keragaman penetik sesual permintaan
nasyarakat (Rival, 1995),

Menurut Sumedi dan Endang (1994), pelestarian plasma
wutfah harus dilakukan untuk menciptakan varietas atau
<ultivar baru dalam pengembangan pertanian masa yang
skan datang. Pelestarian sccara in vifro memiliki banyak
keuntungan, antura lain mudah pengelolaannya, tidak me-
merlukan ruangan yang terlalu luas, dan mencegah pe-
nularan penyakit sistemik yang dapat menurunkan mutu hasil
maupun degenerasi tanaman induk (Wattimena, 1992},

Koinposisi media vang digunakan dalam kulwr jaringan
dapat berbedn jenis bahan kimia atau konsentrasinya
Perbedaan komposisi media dapat mengakibatkan perhedann
nertumbuhan dan perkembangan eksplan yang ditumbuhkan
iecara in vitro. Media Murashige dan Skoog (MS) sering
figunakan karena cukup memenuhi urisue hara makro, mikro,
{an vitamin untuk pertumbuhan ranaman. Percobaan ini
sertujuan untuk mengetshui pengaruh kombinasi media dan
«at penghambat tumbuh terhadap umur simpan dan hetahan-
in planiet untuk konservasi tanaman mawar.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan
Instalasi Penelitian Tanaman Hias, Cipanas pada bulan April-

Meknish Litkaysen Pelsbsans pads Kebin Percobaan Dalal Penelilian

Tanaman Hin. o, Landbouw. Cipanaw. Pacel, Conjur 43253, Telp
(263) S126407

November 2000. Bahan yang digunakan sdalsh tunss oksilar
mawar hakil bidkan Kultur dn viiro nomor klon 12-5. Media MS
digunakan sebogai media danar dengan penambahan 20 g/|
gluknsa, Sehasai bahan pemadat digunakan agar bacto B /i
Kamposisi media disajikan dalam Tabel 1.

Kisaran pH media adalah 5,5-5,8. Zat pengatur wirbuh
benzil adenin (BA) ditambahkan ke dalam media dengan
beberapa konsentrasi sesuaj perlakuen. Alat yang digunakan
amara lnin adalah faminar air flow cabines, pinsel,
awtocluve, pisan scalpel, botol kultur, gelas ukur, cawan
petri, dan lampu bunsen.

Tahapan pelaksannan kegiatan dapat dilikat pada
Gambar |. Botol yang dilsi biakan kultar im vitro mawar klon
12-5 dibaws ke laminar air flow steril, kemudian eksplan di.
keluarkan menpgunakan pinset steril satu persaty dan
diletakkan pads cawan petri. Eksplan tersebut dibersihkan

Tabel 1, Komposisi media Murashige dan Skoeg, (MS)

kemponen Kompouisi {eng}
Urur making
NH NG, 1.650
KNO, 1.900
CaCl. 2H,0 440
MgsSh, M0 370
KH PO,
Unsur mikro
ol 0,530
.80, 6,200
MnrS0, 4H,0 22,300
ZnS0, TH,0 1,600
M"rgo-l'zi'hﬂ' ﬂ,!!u
CuS0, SH.0 0,025
CoCl, 64,0 0.025
Ma, EDTA 37,300
FeS0, TH.O 17,800
Vilamin dan summ aming
Thiamin 1,000
Axam  mikotinpt o, 500
Pyridonin HCI 0,500
Glyzine 2.000
Asom sisicin 40,000
Agam  pantotenal 3,000
Myo-inekitol 100,000
Subiosa 316,000
Agar L ——

. 004
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Ebplat Jipintiving din
duhrnml!n A v
EF ]

Piksptan s wammn pada
iy Lomssrvaih,
£ b hirtisl

Mk e wts iy
Liom 13-%

Gapibar 1, ‘.h.“‘h HII"H..IIII hu'[‘.- blii-l. h""r s |#ﬁ'
reamur Llon 12.5

dari sisa media deagan wenggunakan pisan céalped dan di-
putong pada setiap mata tunay aksilar. Selonjuays ckaplan
dikulturkan pada medin modifikasi konservasi dan pada
masing-masing botol kultur ditanam § ekaplan mawsr. Setelak
ditanam, botol ditutup dengan mengaunakan afawinmg foil
din leher botol dalilit selotif agar ekaplan dalium keadaan steril

Media modifikasi konservasi vang digunokan adalah
MS penuh dan 1/2 MS dengan perlakuan sebagai berikut:
A =MS « 0,01 ppm BA = 20 g/l glukosa + 8 g/l agar bacto
= L2 M5+ 0,00 ppm BA + 20 g/l glukesa + 3 g/ ajtar bacio
C=MS5 = 0,1 ppm BA + 20 g/l glukasa + 8 g/ agar bacto
D =12M5+ 0,1 ppm BA = 20 g glukosa + 8 ¢/l agar bacto
E =Xkonmol (MS = 0 ppm)

Parameter vang diamati dan diwkur adslah jumish doun
dan penampakan biakan pada masing-masing media.
Masing-masing perlakuan diambil dan divkor 25 eksplan,
Pengamatan don penguburan dilakukan setizp 13 hiri sekali
selama & binlun:

Botol kultur yang berisi eksplan mawar dipelibara di rak
kulrur dengai penyinaran lampu TL (Nuorescent) 2.000 lux.
Ruang kultur dipertahankin poda kiseran subu 24-26%C
denpan periodes penyimaran 16 jam terang dan B jam pelap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlalivan media MS + 0,1 ppm BA + 20 g/l glukosa + 8 g
agar bacto, media kontrol (MS = 0 ppm), dan media MS = 0,01
ppm BA = 20 g/ plukoss + 8 g/l agar bacto menunjukkan
angka kematian tertinggl, berturut-turut 100, 90, dan 80%,
sefia warns batang dan tanas menjadi kecoklatan. Perlakuan
media 12 M5 + 0,1 ppm BA + 20 g/l glukosa + 8 g/l agar bacto
dan medin 12 MS +0,01 ppm BA + 20 g/l glukosa + 8 g/ agar
bacto, menunjukkan persentase kematian planlet yang lebih
;tlndlh serts warma batang dan tunss masih kehijouan (Tabel

dulerin Teknik Pertanian Vol 9, Nomor 1, 2004

Taball. Trosesimse bempiinn plaplet, warne hatang. dun =are sy
Eals hebirreps perlobuan medls Muraahige s Shoog M)

Meiids heatelian Warms

=) flatang Tonay
& in Cokelm Cakelay
it il L TH] Hijitw
{ 11 Lokl Corkelnk
n 40 HTER] Hyap
I ah [T Coakeld

AT MIN e AT ppow A e 30 e glukmea # ® g0 agar bastn
o= 002 M5 & 800 ppm A & 20 ) plukoss « & /) agae Bacin
Co= MR =0 ppm WA 2 0 g/ glakioia « B g dger haons

= L0 NS o 00 o VA » 2000 glulioea* B gl mgar fraon
E = Lantrnd g805% = 0 ppim)

Hasil pengamatan dan pepgokuran menunjukian ke-
ragaman semua perlakuan terhadap ratacrata jumiah eksplan
yang bertahan hidup. Dari kelima perlakuan media yang
dicabn, perlakuan MS + 0,) ppm BA + 20 g/l glukosa + B g/
| agar bacto menunjukkan sngka kemation rertinggi (100%%),
Warna eksplan, baik batang maupan tunas, terlihat kecokint-
an Hal ini diduga karens penggunzan unsur makro-mikro
dan vitamin pada media MS serta pensmbahan BA 0,1 ppm
misih rerlalu tinggi Konsentratinva untuk pertumbuhan
eksplan mawar.

Rata-rata jumloh planlet hidup terbaik adalab pada
perfakuun 172 MS + 0,1 ppim BA + 20 o/ glukoss + B g/ agar
bucto dengan persentase kematian planiet 40% atau sekitar
10 planiet yang mati. Ini menunjukkan bahwa pada media
12 MS+ 0,1 ppm BA + 20 g/l glukosa + B g/l agar bacio,
planlel bisa berighon hidup 12-18 bolan dalam kondisi fn
vitre dengon laju pertumbuhan tnaman Jambat tanpa dilaku-
kan subkultar. '

KESIMPULAN

Musing-mading perlakuan medin MS memberikin respons
yang berbeda terhadap pertumbuhan eksplan. Media 1/2 MS
+ 0.1 ppm BA = 20 /I glukosa + 8 g/l agar bacta, yaitw
penggunann setengah unsur hara makro, mikro, dan vitamin
dari bahan kimia MS, dapat menjadi media alternatif
konservasi plasma nulfah mawar secara in vitro dengan
persentase kematian planlet relutif kecil (40%5).

DAFTAR PUSTAKA

IPRS. 19%], Prospek pengembangan indusin bunga & Indonegnia
kim. 1523, Oelam LS. Abidin dom R.A. Harahop {Rd.), Pro-
siding Tanmman Hins, 25 Agustes 1991, Sob Balzi Penelitian

Hortikihura, Cipanae
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SURVEI PRODUKTIVITAS KOMODITAS UNGGULAN USAHA TANI
LAHAN BERGAMBUT DI TANJUNG JABUNG JAMBI

Rustan Hadi', Edi Tasman?®, dan Agnng Budiharto’

ropinsi Jamhi memiliki lahan rawa 630.000 ha atau
Pukimr 13% dari luay divatan {Anante ot i, 1993, Dari
jasan rersebut yang berpoteisi untuk pengembangan
pertanian sekitar 184,422 ha, sedangkan areal untuk pe-
pgembangan pertanian tanaman pangan dan hortikuliura
mencapat 129,388 ha (Badan Perencana Pembangunan
naeezh Tingkat 11 Kabupaten Tanjung Jabung, 1996),

Lzhas rawa pasang surut leediny atax berbagai tipologi.
vt polensial, pambut/bergambut, dan sulla maksm. Labon
dengan tipologl potensial memiliki kendala produksi ying
celatif ringan, sedangkan tipologi bergambut dan sulfat
muaszm memiliki kendala produksi vang berat. Menurut hasil
lapisran tim idemtifikasi fahan rawa Badan Litbang Pertanian
{ghur 1993, 4i Kabupaten Tanjunyg Jabung terdapat {ohan
raws denipan tipologl potensial seluas 7.732 ha dan tipologi
bergambut 7.932 ha, sizanya adalab tipologi sulfat masam
(Amanto e/ al , 1993).

Kendala produksi pada lahan bergambut adalah miskin
unsur hara, porositas tinggi, serta sifat fisik dan kimia yang
labil. Dengan demikian, ndak semua komoditas pertanian
dapat dibudidayakan pada lahan jenis ini. Berdasarkan
fenomena di lapangan, Komodites vang dominin diniahakan
petani &i bahan bergambut adalah padi, kacang tanah, kedelal,
dan kelapa,

Kajian ini berujuan mengetabui tingknt produktivitas
padi, kacang tansh, kedslai, dem kelgpa dalam usaha tani di
fahan bergambut. Diharapkan informas) ini dapat bermanfant
bagi penyuluh dan atan petani dalam memilih komoditas vang,
tepat dulam usaha tani di lahan bergambut,

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Tanjung Jabung, Jambi,
pada linia kecamatan yang memiliki luhan tipologi bergambut,

Tekain Litkayma Nan-Kelis padn Halep Pepghojizn Tebnalopi
f:{ﬂ;m Jambi, Jin: Samarinda, Katabaru, Kotak Pog 118, Jambs
S Telp {0741} 33523, E-mail aiattjbi @ Jambs wasantara net id
. 0 Litkayais NonoKelan pads falsi Penchition Tanuman Hias,
!rl.l:n-?‘ Ciherang, Segonung. Pacer. Clanjur $3252, Telp (261)
;‘.'::: ::::l:.m Pelaksans Lanjuton pads Bala besar Pengems
eyt #aikis Pemamian, Sijugadung, Legok. Tangerang. Kotok
- Hipoag 113§y Telp (021) %4075%6

B i
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yaitn Rantau Rasini, Muara Sabak, Nipah Panjang. Sadu, dan
Mendaliara, Pengumpulan data dilakukan pada musim
kemarai dan musim hujan talun 1999,

Mahan dan alat vang digunakan dalom kegistan ini
adalah kuesioner, alat 1ulis kantor, meteran, tali plastik,
timbangnn gantung 10 kg, karung plastik 50 kg, ajir, sabit
bergerigi, don terpal jomuran, Metode yang digunakan adalah
survel dan evaluasi. Survel dilakukan dalam dua tahap, yaito
prasurvel dan survel uiama, sedangkan evaluasi produksi
dilakukan langsung di lapangas.

Kegiatan prasurvei meliputi (1) pengurusan perizinan
dan konsultasi denpan instansi terkait di daerah setempat, (2)
pengumpuian data penunjang dan pets situasi wilayah dari
pemeriniah daerah, Balai Penyuluhan Pertanian, dan pe-
nyulub sétempat, dan (3) peninjouan lapangan. Kegiatan
prasurvei dilakukan untuk menunjang kelancaran pelaksana-
an survei utams. Datam survel utsms dilskukan pengumpulan
datn mengenai (1) tingkat produktivitas tanaman kelapa
selama satu tabun terakhir dengan curs wawancara langsung
kepada petami dan pengisian kuesioner, dan (2) tinghkat
produktivilas tanamon padi, kacang tanah, dan kedelai
dengan cara mengambil contoh (sampel) ubinan berukuran
25m=x 25 m i lahan pertanaman,

Responden ditentukan secara acak dengan jumlah lima
arang petani untuk masing-masing komoditas dalam setiap
kecamutan. Datadan informasi yang dikumpulian selanjo-
aya ditabulasi dan dievaluasi dengan cara membandingkan
luay tanam dan tingkat produktivites komoditas dalam setiap
wilayah kecimatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan bergambut di Kabupaten Tanjung Jabung tersebar di
lima wilayah kecamatan, Schagian lahan tersebut telah di-
usahakan petanl untuk areal pertanaman berbagai kemoditas

pertanian seperti kelapa, padi, kacang tanah, dan kedelai
(Tabel 1)

Arcal tanoman kelapn terluns terdapar di Kacamaran
fantau Rasau, dan teréendah di Kecamatan Mendahara,
Untuk padi, areal terluas terdapat di Kecamatan Muars Sabak,
dan terendah df Kecomatan Rantau Rasau. Untuk kacang

7



galan pada lahian

Tubrl £, Lans periannman beberaps komadiin peet Jambl, 1999

berpembutdi Kahnpairn Tanjung JabEng,

Luwn ihal

e Kelapa'' Fadi Kacpng ek koadela

» ] 'Ryt
Baomtae Rassn al? N iF e
Fhaers Sabal LLE Kan Ite h...
Mipgh Panjang 4132 Ll g | A
Sadu 83 19 ik I
Mondahais it 9h i41 e
Jigmiah 1.5 1000 61 1010

v ha lshen setsen denpan 123 pehin Lelppa
Cumbor [hnes Pretepian Tanaman Panges Kabupstcn Tanpang Mg
p i)

tanah, areal terlugs terdapnt i Keeamatan Mendahara, dan
terendah di Kecamatan Sadu, sedangkan untuk kedelai,
teriuas terdapat di Kecamatan Rantay Rasau, dan terendah
di Kecamatan Mendshara.

Rataan produktivitas kelapa, padi, kacang tanah, dan
kedelai di lima kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung
dapat dilihat pada Tabel 2. Produktivitas kelapa tertingg!
terdapat di Kecamatan Nipah Panjang. dan terendah di
Kecamatan Rantau Rasaw, Untwk padi, produktivitas ter-
tingg terdapat di Kecamatan Nipah Panjang, dan terendah di
Kecamatan Mendahara. Untuk kacang tansh, produktivitas
tertinggi terdapat di Kecamatan Rantau Rasau, dan terendah
di Kecamatan Nipah Panjung, dan untuk kedelni, produktivi-
tas tertinggi di Kecamatan Rantau Rasau, dan terendah
terdapat di Kecamatan Sadu.

Berdasarkan data pada Tabel | dan 2 dapat diterangkan
bahwa komoditas yang lebih luas dissahakan petani di suat
kecamatan belum tentu tingkat preduktivitasnya paling
tinggl, begitu pula sebaliknya. Petani di beberapa wilayah
kecamatan cenderung salah dalam memilih komoditas vang

?mdukllf di wilayahnya. Sebagian dari mereka cenderun 2
llout-fkutan saja dalam menentukan jenis tanaman,

Tabell. Hemsn produktivitas tanamen dominas

Produktivitas kelapa cukup tinggi di semua kecamaray
whingpa kamoditas i dopat dijadikan kemoditas ungguian,
kecuall i Kecamatan Rantas Rasau. Padi dapat dijndikan
komoditas ungguinn di semua kecamatan, teratama Kecamay.
an Muara Sabak dan Nipah Panjang. Kacang tanah dyp
kedelai dapst dijaddikon komoditas unggulan di Kecamapay
Raritau Rasan dan Mendahara.

Tingkat produktivitas berbagai komnoditas tersehy
dicapal dengan mencrapkan teknik budi daya tanamgp me-
nurut petani setempat. Rebernpa poket ieknologi budi day,
ranaman yang dirckomendasikan belum diterapkan secyry
penuh, seperti (1) penggunann benih unggul bermuty, (M
penggunaan pupuk yang tepol dan seimbang, dan (3) gm,ﬂ
pengendalian hama dan penyakit terpadu,

Petani setempat masih menggunakan benik dengan
muty seadanya dan tanpa melalui seleksi yang benar, Peng.
gunann Fu;].uk masih sangat jarang. Petani hanya MEngaung.
kan pupuk menuryt kemampuan saja terutama pupuk urea,
sedangkan pupuk KC! dun 5P-36 hampir tidak pernsh
digunakan. Harga pupuk yang mahal merupakan salah sapy
penyebab rendahnya penggunaan pupuk oleh petanj.

Konsep pengendaliun hama dan penyakit terpadu sukar
dilaksanakan karena sulitnya menumbuhkan kekompakas
petani dalam berusaha wni. Pada musim kemarau, hanya
sebagian kecil saja petani yang mengusabakan lahan dun
itupun tidak mengelompok dalam satu hamparan Iphan,

KESIMPULAN

Produktivitas tertinggi komoditas pertanian dominan dalam

usaha tani lahan bergambut di Kabupaten Tanjung Jabung,
Jambi adalah sebagai beriku:

* Kelapa (33 bwir/pohon/tahun) terdapat di Kecamatan
Niptah Panjang;

* Padi (3,65 ton gabah kering panen/ha) terdapat di Kecamat:
an Nipah Panjang;

oo, SanhL. 1999 inae dalam wsahu tani fahan bergambut i Kabusten Tanjung
Kec Produktivitas
amatan Kelaps Padi
Kacang tansh K
— b " edelai
e e A """l";:ﬂ“fllhulll it GKPha) (1 polong kering/Hiny {1 biji Kering/ha)
.9
Muzrs Syhak 10 ; ‘:: I.08 0.98
L 0.41
Menduhara H'_! .96 054 0.55
1‘!'.-5 E.ID n'lz n.j'l

L | : 0.1
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*» Kacang tanah (1,08 ton polong kering/ha) terdapal di
Kecamatan Rantaw Raga;

* Kedelai (0,98 ton biji kering/ha) terdapat di Kecamatan
Rantan Rasau,

Diisarankan supaya ditakukan penghajinn lanjoian yang
lebih lengkap dengan minempkan paked ieknalogl budi daya
secara penuh. Dengan demikian hasilnya dapat menjodi
pedoman bagi peayuluh dan petugas lapang lainnya dalam
memilih dan menentukan kotmoditas yang akan dinsahakan
oleh petani di setiap Kevamatan,

Buletin Teknik Pertanian Vol. 8, Nomar £, 2004
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CARA TANAM PADI SISTEM LEGOWOM ENDUKUNG USAHA TANI

DI DESA BOJONG, CIKEMBAR, SUKABUNMI

Aup Pahruddin', Maripuli, dan Philips Rido Dida’

enrunan produksi padi yang sangat mencolok terjad

pada tahun 1997, varg divandai dengan dilskukannya
fraper beras lebih dard 3 jutd ton, Pencrunan produksi tersebut
dischabkan aleh beberapa faktoe, antara lain penerapan
teknologh anjuran oleh petani masil rendah, Bhespmya di
Jawa Barat baru mencapal $4,2% (Dinas Pentanian Tanaman
Pangan Propinsi Jawa Barat, 1997), dan adanyd cekaman

lingkungan.

Hasil Identifibasi dan karakteeisasi wilavah i Desa
Bejong. Kecamatan Cikembar, Kabupaten Sukabemi mie-
nunjukkan bahwa rata-rata hasil padi di wilayah tersebut
mencapai 4-5 ton gabah kering panen (GEP)'ha (Balai Peng-
kajian Teknologi Perranian Jawa Barat, 2001). Permasaiahian
dalam pengembangan usaha wni padi di Desa Bojong adalsh
pemilikan lahan vang sempit (0,1-0.25 ha) dan pengetahuan
petani khususnya mengenal cara tinam padi sistem legowe
miasih readah,

Cara tanam padi sistem leguwn merupakan rekayasa
teknologt yang ditujukan untuk memperbaiki produktivitag
usaha tani padi. Teknologi ini merupakan perubaban dari
teknologi jarok tanam tegel menjadi tanam jajar legowo,
Legowo diambil dari bahasa Jawn Banyumas yang bernsal
dari kata fego dan dowo, lego artinya luas dan dowo artinya
memanjang. Jadi, di antara kelompok barisan tansman padi
terdapal lorong yang luss dan memanjang sepanjang baris-
an. Jarak antarkelompok barisan (lorang) bisa mencapai

30 em, 60 cm atou 70 em bergantung pada kesuburan tansh
(Surispermana ef of., 1990),

Teknologi legowo dikembangkan untuk memanfantkan
pengaruh barisan pinggir tanaman padi (border effect) yang
lehih banyak (Departemen Pestunian, 1995). Dengan sistem
1::#!-\!#. tanaman padi tumbuh kebih baik dan hasilnya lebib
linggi karcna lussnya Border affect dan lorong di petakan
sawah schingpa menghasitkan bulir gabak yang lebih bernas,

Thekmini Litknyasa I
bt fwy Jl::t :Il:hl“ pade Balxt Penghajian Teknolpgy Pee-

M Fays Ambon No. K0, Lembang, Felp. (022}

::::::, tilnllh)-u Pelabisna puda
prsoun !S::‘I fn o Eaharodi Mz
'.r:h::::l I._:}:.n:::: I:::tu PRde Balul Penphajion Teknologr Pertaii-
ki o Ao Vo Tim km, 33 Kupisnig, Telp (oigny

H_llni Peagkagian Teknologs Per.
wtion Moo 340, Pekanbai, Telp,

in

Penetupan teknnlpgt cary tonam padl sistem legowe di
Pesa Bojong mendapat respons positif dari petani. Namun,
dampak dan tingkat adopsi cara tanam tersebut masih perly
dievalunsi. Pengkajian inl bertujuan untuk mengetahui ke.
ragnan dan Hngkat adopsi cara tanam padi sistem legowo g
Desa Bojong. Sukabumi.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan pada lahan sawah irigasi di Desa
Bojong, Kecamatan Cikembar, Kabupaten Sukabumi pada
musim kemaru (MK) 2002. Penpgkajian dilaksanakan dengan
penclitian partisipatil’ yang melibatkan 10 orang petani
kooperator sebagai ulangan dan dibandingkan dengan sistem
tanam kchinszan petani {sistem tegel), Petak yang digunak.n
adatoh petak alami dengan lussan 500-1.000 m?. Bahan yang
digunakan adalah benih padi varjetas tokal Midun 25-30 kg
ha, pupuk urea 200 kg/ha, SP-36 100 kghia, KC1 25 kg/ha, dan
pestisida sesuai kebutuban.

Pada sistem legowo digunakan dua macam caplak
dengan ukurun sepertd terfihat pada Gambar |, Caplak dengan
ukuran 25 em dan 50 em digunakan untuk jarak barisan
tanaman dan caplak dengan ukuran 13 cm untuk joak dalam
barisan tanaman. Jarak tansm yang digunakan pada sistem
tmnam legowo udalah 25 cm x 15 cm x 50 e¢m (Gambar 2),
sedangkan pada cara tanam tegel 25 cm x 25 em.

Benih padi ditanam dengan cara tanam pindah atau di-
semai 21 hari, kemudian bibit ditanam 3-4 batang tiap rompun,

15 em 50 ¢m

T

15 o

Gambar 1. Caplak legawo (A) dun cxplak untuk measotong (8)
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Papuk urea 06 kg, SP-36 100 ke, tan KCT 28 hig (ha diberikan
pada saat tanamon padi berimug 7 hani cetelah tanam (18T,
66 kg urea pada wpur 21.25 VST, dan sisamya diberikon padn
umur 43 HST. Pada cara tanant legowa, pupuk diberikan
dengan cara dischar pada alirr sempit sehingga pupuk lebil
efektif dinerap oleh ranaman, sedanghin pada sistem tegel
pupik disehar pada semua areal, Penylangan dilpkukan dus
ki v it pada tmur 1520 HST dan 38401 15T Pengenitatian
hama din penvakit tergantung serangan (sesunl kaidah PHT).

Parameter yang diamati meliputi produksi gabah kering
panén serid analisis usaha tani Hap hektar. Hasjl pengamatan
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasii raia-rota gabah kering panen (GKP) dari sistem tanam
legowo dan tegel disajikan pada Tabel |. Hasil terschut me-
nunjukkan bahwa cara tanam legowe mampu menghasiikan
gabah lebik tinggi dibanding cara fanam tegel. Kenaikan
hasilnya mencapai 1.20 L GKPha (20,90%), Peningkatan hsil
tersebut irena setiap rumpun seolah-olah berada di pinagir
petakan schingga ada pengaruh pinggiran,

Sistem legowo memberikan kondisi yanz sama pada
setiap tanaman padi untuk mendapatkan ruang dan sinar
matahari secara optimum_ Menurut Suriapermana ef af.
(1990), pata padi yang ditanam secard beraturan dalam benfuk
tegel, hasil tanaman bagian lunr lebih tinggi 1,52 kali
dibanding hasil tanaman yang berada di bagian dalam. Hasil
pengkajizn menunjukkan, bahwa jumlah rumpun fanaman
padi yang ditanam dengan sistem legowa mencapal 178.900

Tabelt, Blasil gahak kering ponce siviem (egowo dibaading cara
swmam veged ofi Biva Wajaag. Cikermbar, Sekaluml, MK 2002

Cars 1anam Koasaran hasil Rara-rata
fiihai (1dhal
Tegel §.1:6.4 4,98
Legowa T &,44
Kesaikon faiil 1,30
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juigm tegel 160.000 rompun/ha.
pun tiap hiektar pada car A
ly bonyuk dibanding sistemn

ETTIRTLN) [ES edanphar pala s
renpin demikian, jumlah i
i aistenn legowe 10,6% lebi
iwpel

Pemberian pupak pada eara tanam legowo juga lebih

efeknir Katena dintribuisi prpuk bebih merata dan langsung k'T'
4 diborikan pada lorong kecil di

pretthnainan. Pupruik hany:
sitara bagisan tananan sehingga pertumbihin ranaman

sorta hasil dan kualitaxayn iehih bk, Sclain itu, lorong yang
lehily fehar padn sistem logowo memudahkan dalam pe-
liik sanman pesipukan, penyiangan. dan pengendalian hama

penyakit

Tabel 2 menpnjukkan liasil onalisis wsaha tani padi tiap
Wekior Terlilia alpes (otal biaya pada sistem legown lehih
bl dard sistem teged, K eraikan binya produksi discbabkan
jumlah gabaly yang dipanen poda cara manam legowo lehih
banvak schingga bawan (upah dalam beniuk gabah) yang
dikeluarkan lebib besar yaiti 1/5 hasil panen. Namun demiki-
an, keuntungan yang diperoleh jebih besar Rpl.012.100
dibanding eara tanam 1egel, Keunlungan lain yang diperoleh
darl sistem legowb selain dapat meningkatkan hasil adalah
{ehih efisicn dalam penggunaan tenaga kerja. Benih padi dan
tenaga tanam yanis digunakin pada cara tanam sistem legowo
jchih banyak dibanding cara tegel, telapi tenaga kerja
penyiangan lebib rendah,

KESIMPULAMN

Cara tanim padi sistem legowo lebih menguntunglan karena
hasil gabah kering panen lebil tinggi dan pemeliharaan
tanaman lebih mudah dibanding sistem tegel. Cara mnam
jegowo dapst meningkatkan penghasilan petani 24,20%.

DAFTAR PUSTAKA

Balai Penglajian Teknologl Pertanian Jawa Barat. 2001, Identifikasi
din Karabierizasi Wilayah Pengembangan Sisiem Usaha Tani
Terpadu dl Desa Bojong, Kecamatan Cikembar, Kabupaten
Sukibumi, Balai Pengkajizn Teknologi Pertanian Jawa Barat,
Lembang. 91 him,

Departemen Pentanian. 1995, Budideya Mina Padl dzolfa dengan
Thnam Jajur Legowo. Departemen Perlanian, Jakarta 32 hlm.

Dinas Pertaniah Tanariua Pengan Propinsi Jawas Barat. 19497, Data
Pokok Pertanian Jawa Darat Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Propinsi Jawa Burat, Bandung

Suriapermana 5., | Syamsul, dan AN Fogi, 1990, Laporan Per-
tama Penclitinn Kerja Sama Mina Padi, amara Balittan
Sukamandi-1RC Canada, Ralai Penslitian Tanoman Pangan
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Tabel 2, Analivis unmha fani paij sistem tegel dan legama tiap hebtar i Desn Bajong, Clkembar, Sukabumi, MK

1001

Sistem el Shitem legawe ——
Usaian Valume  1inga satwan (haya Volwme  Hargs satoan fliaya
thp {fpd iRp) {(Rp)

Sxrana pondula
Bm.\\: - % kg 2.5 hl %00 L kg 2,500 T5.000
Urce 100 kg V2%n 28 pob 200 ke 1.240 230,006
SP-1s o kg (i 114 700D Inokg 1.700 l'.'l'.l._!uﬁ
At 15 kg 000 0 000 25k 2.000 50,000
Pestinidn 11 inm oo bk e i ialo00 i00.000
bamilah 612 500 LEENTT

Tenzga kierja
Pengplahan vamsly
Trakiar fogeng 270000  270.000 Borong  270.000 270,000
Meentakan dan palang 16 bkp 1000 128.000 16hkp §.000 123.000
Perremaian Ihkp 2,000 L] 2 hkp R.000 I & 000
Tanam L5 hw s 0o 15,000 10 hlw 5,000 100 000
Mencaplat I hkp [T I&.000 2 hkp i.000 16,0400
Pemupulas 4 hkw 5.000 10000 4 bk §.nog 20.000
Penyiangan 20 how 5000  i30.000 14 hkw 5000 76.000
2 hkp K000 16.000 I hkp Eoan 16000
Penyemprotan 2 hikp r.000 16,000 2 hkp k000 i&.000
Panen (bawan 1/5) Li1S0kg 1200 (380000  1.3%2 kg 1200 1.622 400
Tuminh 1087 pop $.274 400
Total biays 2719500 1919400
Feoerimuan hasil 5.750 kg 1200 6900000 6,760 kg 1.200 & ii2.000
Keamiungan

1,180, 500 3 192800
Keterangan: hep = hari Lerjs pria

hkw = hari kerjn wanita
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TEKNIK SAMBUNG rUCU
YANG DIDEFOLIASI

K MENGGUNAKAN 5
PADA JAMBU METE

TADIUM ENTRES

Wenvan Lukman'

anaman jamby et { Aspawaridinm acerdennnle L)
T mecupakan salah s3tu Lamoditas perkehunan yang

bernilai ekomom ngei dan puitensial untuk dikembang kan
di Kawassn pmur Indonesia, Palam pengembangannya ili=
butuhkan bibit sambung pueik sckitar 7,67 jula batang dan
2375 ton benih tahun (Damanik, 1997)

Abdullah (1994) menganjurkan dua medel pembibita
Jambu mete, yaitu di persemaian dan di prodychag rehelum
dipindoh ke lapangan, Namun, Hadad dan Koermiati (1966)
melaperkan baliwa benilt yang ditanam langsung i Inpangan
menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih unggul di-
banding melalud pembibitan.

Menurut Socgondo (1996), keberhasilan penyam-
bungan bibit ditentukan oleh kondisi tanaman (Wmur, basar,
kesegaran dan pertumbuhan) batang bawah dan batang afas
(entres), serta curah hujan dan kelembapan di sekitar pem-
bitiitan. Lama penyimpanan dan media pen vimpanan batang
atas sebelum dilakukan penyvambungan juga berpengaruh
lerhadap keberhasilan penyambungan (Djazuli et al. 1999),
Selgin itu, keterampilan teknisi penyambung (graffor) ikut
menentukan tingkat keberhasilan penyambungan (Hadad
dan Keemiati, 1996).

Waktu vang baik untuk melakukap penyambungan
adalah pada saat cuaca cerah. Namun sda pula yang menye-
butkan babwa penyambungan pada awal musim kemaray
memberikan hasil yang lebih baik daripada musim hujun,
tetapi hal tersebut masih perly dikaji lebih lanjut (Zoubin dan
Suryadi, 1999).

Pucuk yang digunakan sebagai batang atas adalah
pucuk pada udium istirahst atsy tunas tidur menjelang fase
sencratif. Tunas ini muncu! bertepatan dengan awal musim
kemaray. Ketersediaan pucuk untuk batang atas dalam
stadinm tunas tidur sangat terbatas. Untuk merangsang per-
tumbuhan 1unas diduga dapat dilakukan melalui perantokan
duun (defoliasi), yaitu dengan menggunting daun jambu
mete beberapa hari sebelum penyambungan. Untuk me-
menuhi jumish entres yang sangat banyak dapot digunakan
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ya, schinggn memungkinkan untuk
mielakukan penyambungan sclain pada tunas tidur. Dengnn

demikian wakti pelaksangan peayambungan rncﬂjl'ﬂdi lebih
luns, dan pelunng ketersedinan bahan entres menjadi lebib

besar

K eherhasilan penyambungan jombu mefe dij_::rrgn.mhl
olel ketersedinan entres idalam herbagai :l-djum yang
berbeda, Percohaan fni dilakukan untuk mempelajari peng-
gunnan stadium enires yang didefoliasi terhadap keber-

hasilan penyambungan.

tunas datam stadivm lainn

BAWAN DAN METODE

Penelitiari dilaksanakan di Kebun Percobaan Balal Penelitian
Tanaman Rempah don Obat, Cikampek, Jawa Barat, pada
bulan Januari-Maret 2000, Bahan dan alaf yang digunakan
meliputi pisau okulasi, gunting setck, sigmat, meleran,
serbet, kertas koran, dan hekter, Sebagai batang bawah
tigunakan bibit jambu mete nomar Wonogiri yang berumur
& bulan setelah tnam di polybag dengan tinggi 50-60 cm dan
diameter batang 0,65-0,95 cm, Sebagai batang atas digunakan
pucuk dari nomor Balakrisnan (B02) dengan panjang entres
20 em dan diameter 0,60-0,90 cm. Untuk membalut sambungan
digunakan plastik teansparan yang clastis. Tunas atau puecuk
yang digunakan berasal dari cabang intensif (IBPGR, 1986).

Pengamatan keberhasilan sambung pucuk dilakukan 60
hari seteluh penyambungan (HSP). Kriteria bidang sambung
yany telah meiekat adalah: (1) wnas telah berdaun = 2 lembar
dan tumbuly dengan baik; (2) tunas pucuk sehat dan narmal;
dan (1) batang bawah dan botang atas tumbuh normal.

Percobaan dilakukan dengan tiga kali ulangan, dan
setinp ulangan menggunakan 20 tanaman. Stadium entres
yang digunakan terdiri atas tunas tidur, tunas kuncup aknf,
dan entres dengan mata tunas tanpa kuncup. Perlakuan
wakiu defoliasi meliputi tunas tanpa pérontokan doun
(kontral), perontokan daun 3 hari sebelum sambung (HSS),
dan perontokan daun & HSS.

Parameler yang dinmati meliputi persentase keberhasil-
o penyambungan yaitu tinggi tanaman, diameter batang,
dan jumlah daun bibit jambu mete, Pengamatan dilakukan
tiap 6 hari sampal 60 HSP.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh lama waku defoliasi sebelum penyambugan pada

tipa stadium entres terhadap kebethasilan pm}-.-m.‘:ung::
ditunjukkan dalam Tabel 1, Tiga llmllulm enires TTF'l-
defoliasi pada 3 dan 6 hari senunjukkan tingkat kbt ::.-.l

an yang cukup tinggh di atas §4.4%. Entres yang i¢ fdng
aktil dapat digunakan sebagai entres dengan pcrllnl.u.nu
defoliasi. Tunas akun keluar dari funas yang periadn i ketiak

daun di samping batang pucuk.

Tabell. Kebeehaalles sambung parub jambi mele padu G0 hard
setelah peayambiingan dengan menggunakin 1ARAY dan
wakin defeling) sung heehedn

Kebeitiaillan geovamboagan (=)

Jealy tunas Tanps  Defollaw  Defollssi  Ralde

defolian I HES i HSS ranm
Tigran vidpr 28,9 E9.3 1. 63, |
Tunas Luntwp abiif 132 13.2 65,6 L1 |
Tenas tanga Luncup 313 #1.7 544 49.1

&5 han scbelum sambung

Perlakuan defoliasi pada tunas tidur menunjuklkan
keberhasilan lebih tinggi dibanding pada tunas aktif dan
entres tanpa pucuk, yalty 89,3% dengan defolinsi 3 HSS dan
77.1% dengan defoliasi 6 H5S. Hadoad dan Koerniati (1996)
melaporkan, bahwa tingkatl keberhasilan penyambungan
pada omur 60 HSP cukup representstif. Munculaya tunas-
tunas baru menunjukkan bahwa hasil sambungan kampo-
tibel.

Perontokan daun sebelum penyambungan patla ketiga
stadium entres menunjukkan tingkat keberhasilan lebih
tingg, mencapai 54,4-89,1%, dibanding tanpa defoliasi (13,7-
31,3%). Hal ini menunjukkan bahwa perontokan daon
sebelum penyambungan berpengaruh positif dalam proses
penyembubian luka.

Alvim ef af. (1972) melnporkan bahwa semakin banyag
daun yang dipangkas semakin hnrf}mk senyawa absicic acjy
{ATIA) yang hilang sehingga pnnlrngi:_mm nisbah sitokinji
dengan ADA. Lebil lanjut dijelaskan bahiwa sitokinin bey.
peran pada pemacuan pertunasan. Hal ini menunjullyy
hahwa waktu defoliasi antara 3-6 HSS dapat mengimbang,
proses pcu}*mhnlmn dan menstimulir hasil metaboligme
untuk mendorong munculnya tunas atay pucuk bary,

Pengiunaan stadium cotres dengan defoliasi kelihatgy,.
nya berpeagaroh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
lingkar batang. dan jumlah davn (Tabel 2). Perlakuan stadiym
enlres dengan defolinsi menunjukkan pertumbuhan tanaman
yang lebih tinggi dengan diameter batang yang lebih begyr
certn juminh daun yang lebih banyak dibanding tanpa
defolingi terutama defolinsi 3 H5S.

KESIMPULAN

Stadium entres tunas tidur, tunas aktif, don tunas fanpa
kuncup dapat digunakan sebagai bahan batang atas pada
sambung pucuk jambu mete dengan tingkat keberhasilan jauh
lebih tinggi, asalkan dengan perlakuan defoliasi. Pengguna-
an tupas tidur menunjukkan keberhasilan penyambungan
tertinggi dibanding tunas aktif ataupun entres tanpa pucuk
terutama dengan defoliasi 3 HSS. Proses defoliasi dengan ca-
ra merontokkan daun 3 dan 6 HSS menunjukkan persentase
keberhasilan penysmbungan yang lebih tinggi (54,4-89,3%)
dibanding dengan periakuan tanpa defolinsi (13,7-31,3%),
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Tabel L Tinggl tanaman, linghar batang, dan Jumiah dawn bibit jamby mete hagil yembung pucok pads
umur G0 hari selelah pesyambangen deogan periskuan jenls tunas dan waken defalinsl vang

berbeds
) Tanpa defaliani Defuliasi 3 1185 Defolinal & HES
vilakaan tanm TT LB D TT LB iD TT LB D
fem) Qem) ralwsrafs  fem) (em) raifa-rads (em) (em) fata-rata
Tumas tdu 1.2 64 N 17,7 6.8 g3 17,2 &% B2

Tunes Kuseup akiil L R 6,0
Tunas Lanps kuncup 14,2 .0 5.3

197 1.5 93
168 7.1 6,8

16,3 &8 57
IRy &2 .3
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KAJIAN ALAT PENGASAT IK

\N SISTEM TERBUKA DAN TERTUTUP

Maripul’

udi dava perikanati air lawar di Propinsi Riau m::ru-
Bp.-.l;.:u salah saru sumber penghasilan dalam menunjang

ékantiini keluarga, Salah satw dacrah sentra I.""'L"‘l““’-"'I per-
ikanen di Kabupaten Kampar Riaw adalak Desa Pulnu
Gadang Baru, Kecamatan X111 Koto Kampar, Uzaha hud.i daya
ikan di deea ini berbembang pesal, karena masalah lf-r.rmh dan
pakan yang menjadi kendala utama telal teratass I%ﬂllu.ﬂl'l
berdirimva panti pembenihan yvang memproduksi benih .ﬂ.'rm
ungeul dengan sistem Kejutan suhu. Pemeliharaan jkan
dengan menggunakan benih tkan hasi) kejutan suhu me-
merlukan wakiu vang lebih singkat dibandiog benih ikan
tapa kejutan swhu, Dalam masa pemeliharaan § bulan, benih
ikan hasil kejutan suhu dapar mencapai ukuran konsumsi
dengan bobot rata-rata 900 g/ekor. Untuk benih ikan tanpa
kejutan suhu, waktu yang diperlukan adalah 9-11 bulan
dengan bobot rata-raty | kgfekor. Selain panti pembenihan,
Juga terdapat kios pakan ikan dengan bahan-bahan yang
digunakan memanfaatkan bakan baku yang tersedia di lokasi.
Pakan yang dibasilkan merupakan formulasi Balsi Pengkajian
Teknalogi Pertanian (BPTM) dengan harga yang lebib murah
dibanding pakan komersial.

Dengan ndanys kelembagaan sarana produksi di dagrah
ini, kegiatan usaha pembesaran ikan praktis tidak meng-
hadapi masalah dun petani dapat memelihara ikan sesual
jadwal yang ditentukan petani sendiri. Namun, pada sam-
33t tertentu, produksi ikan melimpaly sehingga harga jual
tkan rendah. Selama ini belum banyak uszha yang dilakukan
peiani untidk mengatasi kelimpahan produksi. Penanganan
pascapanen seperti pengasapan untuk menghasilkan ikan
asap berkualitas baik belum banynk diketahui,

Pengasapan masih terbaray dilekukan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi rumah tnpes petani sendiri. Pengnsap-
2n dilakukan menggunakan alat sederhany, ¥ailu rumah
berbentuk para.para (sistem terbuka) dengan bahan bakar
knyu bakar yans terdapar di lingkungan tempat tinggal.
Ftﬂsll_lmn dengan sistem rerbuka ini menyebabkon panas
vang f:hﬂilhn tidak terpusar ke ikan, melninkan menvebar
besuai argh angin, Dengan demikian, untuk menghusilban

"Teknisi Litksynyy Pelsk
lanian Rigw, Jip mh-::::q T‘ Wala) Fenghujian Tehnotag) Pr.

LT i
Plhl'l'lll-l‘l-'l. Telp (G761) gy ol Mo M Kok Pos 1030,
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ikan asap diperlukan waktu relatif lama dan huilnya ber.
kualitas rendah, buik dori segi rmsa, wama, tekstur, dap m'.

Untuk mengatasi hasil yang berlimpah senga Memper.
baiki mutu ikan asap makn pada tahun 2001 (elah dilakukay
kajian alal pengasapan ikan sistem terbuka dan tertutup gjek
BITP Riau di Desa Pulay Gadang Baru, Kecamatan X1 Koo
Kampar, Knbupaten Kampar, Riau dengan memperkenalkyn
teknologi introduksi pengasapan ikan sistem tertutup (Bajyj
Pengkajiun Teknologi Pertanian Riau, 2001), Guna memper.
cepat proses alih teknologi pengasapan ikan kepida petani,
diterapkan manajemen partisipatif antara peneliti, penyuluh;
dan petani dengan menempatkan petani fkan sebagai pelaky,
utama dalam usaha yang dikembangkan (Suriatna et al,
2001

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Desa Pulau Gadang Baru, Ke-
camatan X111 Koto Kampar, Risu pada bulan Juli-Desember
2003. Bahan dan alat yang digunakan adalah kayu kaso, besi
siku 0,5 inci (1 inci = 2,54 cm), seng, drum bekas oli, bamb,
paku, besi plat tebal 2 mm, dan kacas. [kan yang akan diasap
adalah ikan patin dengan ukuran 3 ekorfkg.

Cara Pembuatan Alat Pengasap

* Rumah asap dibuar dari kayu dan seng dengan ukuran
panjang 120 cm, lehar 100 em, tingpei 2 m, terdini atas tiza

bagian yaitu dapur, rak, dan penutup bagiun atas (Gambar
1).

* Dinding ruang dapur dibuat dari seng dengan bingkai
Kayu, tinggi dapur 75 em.

* Tempat pengapian dibuat dari drum oli yung sudah dibelah.
Orum diberi kaki dan rel untuk memudahkan mesambah
bahan bakar dan membersihkannya (Gambar 2).

* Di antara tungku atau drum dengan rak diberi pembatas
besi plat yang dilubangi dengan diameter 1 em-1,5 em untuk

meratakan aliran panas atou asap ke dalam ruang peng-
asupan,

* Rak terbuat dard bingkai kayu, beralaskan kerai bambu atao
rotan dengan tinggi rak 15 cm (Gambar 3).
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* Tutup rumah asap besbentuk atap rumah yang pada bagian
puncak dibual celah memanjang unfuk keloarnys asap.
Atap tambahan diletakkan memanjang di atasiiyn untuk
mencegah air hujan.
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Gambar 1. Alsl peaguispas (kan (Lol Penplajian Teboologi
Pertanian Samarinds, 1999)
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Gambar L Pasa-pars duri bambo siaw relin
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Proses Pengasapan Tkan

Sistem pengasapan yang dikaji adalah sistem penpasapan
yong hinsa dilakukin petani (tradisional) dengan meng-
gunakan rumah pergasapan model para-para {sistem terbuka)
dan model rumah pengasapan sislem tertulup yany meng-
punakan rak bertingkat. Kapasitas rumah pengasapan dibuat
sama yaitu |50 kg (kan hasah.

Pada teknologi potani, ikan dibersibkan dengan mem-
huany, insang din bagian perutnya, dicuci bersih, dan ditiris-
kan, Selanjutnya, ikan disusim dolam rutnah berbentuk para-
pora yang tetbuat dari bambu dengan pergasapan sisiem
terbuks (Gambar 4). Unisk teknologi introduksi, ikan di-
bersihkan dengan membiang insang dan bagian perutnys,
dicuci bersil dan ditiriskan 5<10 menit umuk mengurangi
kadar air pada lkan. Selanjutnya, ikan disvsun dalam rumah
asap di atas rak bertingkit dengan sistem penpasapan ter-
tutup. Selama pengasapan 0-8 jam suhy diatur 65°C, dan §-
12 jam subn 80°C.

Bahan bakar yang digunakan adalah kayu scbagai
starfer. Untuk pengasapan selanjutnya digunakan sabut
kelape dan serbuk gerz|i,

Setelah selesal pengasapan, ikan dibiarkan beberapa
suul (diangin-anginkan) agar tidak berjamur, Sebelum ikan
hasil pengasapan disimpan, dilakukan uji organoleptik yang
meliputi rasa, warna, aroma, dan tekstur. Selanjuinya jkan
disimpan dalam suhu kamar dengan dibungkus dalam kardus
vang telah dilapisi kestas koran.

Pengamatan dilakukan terhadap jumish bahan bakar
dan wakty yang dibutehkan untuk pengasapan. Untuk me-
agetnboi muty ikan hasil pengasapan darl maging-masing
teknologi dilakukan uji organoleptik yang meliputi rasa,
warma, sroma, dan lekstur hasil olahan,

Alap dari seng
wiaE daein

Dinding dari
Anyaman

bembi

5
[ﬁ Tidak pakal tanghu
A O

I 00 £m =
f |

Gambar 4. Alat prageiapsn ikan teknoligl peiani iDepartemes
Fertnnisn, 198T)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian pengasapan ikan patin dengan slarom pengasaf

an tertutep dan pengasapan terbuka (para-para) disajikan
pada Tabel 1. Pengasapon ikan dengan cara tertntup mengs
hatilkan produk dengan arama, fekatur, 1sa, dan warna 1ebhih
baik dibanding sistem terbuka. Bahan bakar yang digunakan
juga lebih sedikit dan wakiu penpgasapan Tebih singhat, yaity
sistem tertutup 12 jam dan sistem terbuka 24 jam.

Penggunaan alat pengasapan sistem tectutup lebih
efektif dibanding sistem terbuka. balk dalam pesanganan
maupun pemeliharaan alat. Jangka waktu ketahanan alat
diperkirakan lebih dari | rahun. bergantung pemeliliaraan.
Untuk menghitung snalisis ckonomi maka dimusukkan biaya
perivusutan alod pada satu kal pemakiian sekitar 2,5%. Seluin
pemvusutan, juga diperhitungkan upah tenapa kerja,

Hastl analisis ckonom| pengasapan ikan patin menunjuk-
kan bahwa dari bobot basah ikan | 50 kg diperoleh rendemen
bersih sekitar 33% (1/3 bagian) atau 50 kg ikan asap (Tabel 2).
Karena mutu produk eluhan berbeda maka harga jual masing-
masing produk berbeda, Dari sudut ekonomi, pembuntan ikan
asap sistem tertutup lebih menguntungkan dibanding sistem
tesbuka dengan nilai B/C ratio 1,21,

KESIMPULAN

Pengasapan ikan patin dongan sistem tertutup lebik men
untingkan dibnndingknn dengan sistem terbukg. xl
pengasapan lebib singknt (12 jam vs. 24 jam) dan kuatiag
asap lebil tinggi. Derdasackan analisis ckonomi, P'“E‘“P:

sistem teriutup lehih menguntungkan dihﬂﬂﬁiﬂg 516
terbyka dengan nilal B/C ratio 1,21,
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Tabel . Perbandingan alat peagunpan tekastogl introduksi (vstem tertotop) dengan teknelogl petanl

ishatem terhiuka)

Urnisn Feoami (eistem lerhoka)

Intindakss (sislem testuiop)

Beruk hangunsn

Kapasitor pengaiapsn
lkan Baiah 130 kg

Hahen bakar
Panas dan zap

izrhupng
Konyryks

Wakiu pembaiikan

Tidak kompak, kenstivksl tesbuka
Kezil banyi sati tempal pengasapan
Kayw hakar deagan jumiah banyak,
tungkn vidak ada dan terhuks
Kurang terpusst pads ikan, banvak

Mimbulohlan faban lne,
pernanen, ukiran 300 cmox 200 com

Lanpsung pads slar, T iR eleh

Keompak, konstruksi teriutup

Hesar mempunyal rak beringiat
fkan hazah 30 kgiak = 150 kg
Sabut Kelapo dan serbuk pesga)i
[penguiaman), tunghs 1esfatyp
Terpisal pada ikan don ndak
terbuang

Didak membutubkan luhan yang lisa,
biea dipindatikan,

vkuran 120 ¢m x 100 om

Bean di luar alst dan vidak terganggu

panas dan agup oleh panss den =sap

Hl-llﬂ'll'ﬂﬂi iLan suap 33% (173 banah) I3% (173 baeah)
Wekiu pengisapan 29 jam 12 jam
Kualitay

;I'l{ﬂl Kecokelainn Kuning keemisan

Tl:l Scd“I hlﬂ'ﬂl

eksli Kening Sudin

Arama Kurang Hlﬁ:

Kemampuan sla Digen i : ,
parubi oleh angim dam b idnk i
Pemelibaraan  slal Sl - :\II::LI A
il

Sumber: Dalas Peaphsjian Teknologs Pertanion Kian {2001),
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Tabel 2, Analils ekonoml peagstapsh ilen patin dengan peagarepen sistem tertutup (ieknniogi

intredukul) dan vintem terbube (eknniogi peoani)

Tekaolapl introduksi

Teknologh  petani

Harga Tumish im Tumiah
L Villumie I'l'tr:l (Rp) Valume lll:; (Rp)
Humal: pongaiapan I unit TA0 000 TE0.000 I it 200,600 00 000
PFenyivamen  24% At I 750 5040
Than hawsh 1450 kg . o 0 Gdo 150 kg &.000 W00 000
Kasm 10000 10,000
Temaga herja 1.5 0K 30.000 45 000 3 HOK 10,000 90.000
Tewal aaprody 983 750 1.04% q00
Froduke 0 kg TA.0000 1200000 §0 kg 22.000 1.100.00
Pendapatan 216 150 5$5.000
BAC-Raiio 1.1 1.05

Sumber: Halai Penpinjian Teknologs Pertanisn Blaw (J001)

Loka Peagkaiian Teknologl Pertanian Swmarinda. 1999, Teknologi
Fengeringan dan Pengusapan [kan. Loka Penglajion Teknologi
Pertenian Samarinda. '

Suriaine, 5., Hermiah, D. Mariani, Rehmiwati, Rafizal, dan E.
Siregar, 200]. Pengkajian Sistem Usaha Pertanian (SUP) Per-
ikanan Alr Tawar. Laporan Husil Penelition. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Risu, Pekanbaru,
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TEKNIK PENGUJIAN ADAPTASI GALUR HARAPAN KACANG HIJAU
‘ DI LATIAN SAWAT

Agus Supeno’ dan Sujudi?

acang hijau (Figna radrara L) merupakan tansman

kacang-kacangan yang banvak dibudidayakan i
Indomesia, menempati peringkar ketiga serelah kedelai don
kacang tinah. Luas panen kacang hijau di Indonesia pada
tahun 2001 mencapai 339252 ha dengan produksi 101404 ton
atau produktivitas & 0.59 vha (Manurung, 2002).

Fotenst permintaan terhadap kncang hijow masih sedikin,
tetapi volumenya terus bertambah dari tahun ke tahun. Apa-
bilarata-rata permintaan kacang hijau sckitar 2.5 kp/kapital
tzhun. maka kebutuhan nasional diperkirakan mencapai
462.000 Utahun, sehingza masih terdapat peluang penambah-
an permintaan (Sumarno, 1992). Selanjulnys merurut
Manurung (2002), apabila jumlsh permintaan kacang hijau
191141 trahun dan produksi nasional 287,541 ttahun, maka
Indonzsia akan mengimpor kazang hijau 7.263 1.

Rata-rata produktivitas kacang hijau mencapai + 0,91 v
ha dan dirasakan masih kurang memadai unwk memenuhi
kebutuhan nasional. Hal ini karena salah satu kelemahan
kacang hijau adalah produktivitas tidak stabil {Kiasno dan
Sutarman 1992), Dj samping itu, petani umumnya membudi-
dayakan kacang hijau secars sambilan, Menurut Hidayat ¢+
al. (2000), difikat dari segi agronomi dan ekonomi, kacang
hijay mempunyai beberapa kelebihan, antara lain tahan
kekeringan dan dapat dipanen umur 55-60 hari. Pengujian
zdaprasi beberapa galur harapan Kacang hijau bertujuan
untuk mengetahui dan mendapatkan galur kacang hijau yang
berdaya hasil tinggi pada lahan sawah.

BAHAN DAN METODE

Pengujian dilaksanakan di Keeamutan Kandangan, Kaby-
paten Kediri, Jawa Timur pads musim kemaray (MEK] 1L, bulan
Juli-September 2000, Bahan yang digunakan adalah sepulub
ealur dan dua varietas kacang hijau, yaitu MLG 1001, MLG

'Ttk_ﬂlll L“u!‘l.ll Pelekuisy pada Ralui Peoelivian k”lﬂi'k‘ﬂlﬂﬂlﬂ

dan Umbi-umibian, Jin Rays Kendal Kotak Pas fik, Maia
63101, Telp, (0360} Wob44n P s o =

“Tekmini Litkayssa Pelaksens Lsnjgisn sy Hajay P i .
Pertanisn Nuga Tenpgarn Jun pau Hala) Pengiajiun Teknotugi

Barar, Sy Raya PFaninjavan Harmida,
Kelak Poa 1017, Mstaram §3010, Telp (0370} 671312
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003, MLO TS, MLG 1010, MLG 1014, MLG 1021, MMe
§70-Kp-5, MLG 166, MMC 100f-Kp-1, PSI1-1-90, Kenari,

Sriti; pupuk urea, SP-36, dan KCI; sena pestisida, dﬂm‘ﬂﬁfﬂn
25 Wl profenofos 500 g/l, dan benomil 50%. Ay yang di.
gunakan adalah cangkul, sabit, seatprotan, tugal, dan empe,

Pengujian dilaksanakan di tahan sawah setejah Panen
podi dengan menggunakan plot/petak percobaan berukyryy
4 m x 3 m, dinlang tiga kali. Penanaman dilakukan Septra
setelah panen padi tanpa pengolahan tanah. Biji ditapym
dengan cara ditugal sedalam = 5 cm, sebanyak 3 bijilutiang,
detigan jarak tanam 40 ¢m x 10 cm, Setelah selesai tanam, biji
kemudian ditutup dengan jerami padi kering, Selanjutnya duy
hari setelah tanam jecami padi dibakar. Maksud dari pem-
baknran jerami adalah untuk mempercepat perkecambahan
bifi, menekan pertumbuhan gulma, dan MENSUTANgI serangan
hama dan penyakit

Pengairan diberikan dua kali pada umur 20 dan 40 hari
setelah tanam (HST). Ponyulaman dilakokan saty minggu
setelah tanam. Pupuk diberikan seluruhnyn pada umur 15 HST
dengan takaran 50 kg urea, 100 kg SP-36, dan 50 kg KCléha
dengan cara larikan, Penyiangan dilakukan satu kali pada
saat pendangiran atau pembubunan yaitu pada urnyr 20 HST,
Pengendalian hama dan penyakit dilakuikan secars intensif,
dengan penyemprotan lurutan pestisida sesuni dosis yang
dianjurkan, setiap tiga hari sekali bergantian antara insekti-
sida dan fungisida sampai pada umur 35 HST. Penyemproten

selanjutnya diperjarang menjadi saty minggu sekali dengan
dosis sesuai anjuran,

Parameter yang diwmati dan diukur adalah tinggi tanam-
an yang diikur dari pangkal akar sampai titik tumbuh ter-
tinggi pada batang wiama, rata-rata jumiah polong tinp
lanaman masing-masing dari tiga tanaman contah, bobot 100
biji, dan hasil biji tiap petak untuk menduga hasil hiji tiap
hektar. Pemanenan dilaku kan pada saat polong sudah
berwarna hitam seluruhnya. Polong dipetik dengan tangan
kemudian dimasukkan ke dalam kantong kain berkapasitas 23
kg, Setelah dipetik, polong segers dijemur di panas matabari
selama 3-5 hari bersama kantongnys untuk menghindari
tercampurnya galur satu dengan galur lninnya, Perontokan
dilakukan dengan cara memukul kantong kain yang berisi
polong kering dengan tongkat kayw, kemudian ditampi untuk
memisahkan kulit dengan biji, dan ditimbang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keherhasilan penanaman kacang hijau dopar dilihat dari
kemampuan tnaman dalam neagatus) cekaman Hoghungan
dan hayati. Cekaman lingkungan mencakup kelebihan aie dan
aaungan, sedangkan cekaman hayati y3itn gitlmn, serangan
hama trips, penvakit embun tepung, kudls, Rhizoctonia dan
viras {Kasno dan Sutarman, 1992)

Rata-rata tinggl tananan dan jumiah polong hasil peng-
upian dapat dilibat pada Tabel 1. Tinggl tanaman beberapa
golur yang diuji tidak menunjukkan perbedann yang mens
colok. Namuan demikian, terdapar dua galur yang metripunyai
kecenderungarn [ebil tingei vaitu galur MMC 874-Kp-5 dan
MMC 100f-Kp-1 masing-masing 44,9 em dan 43,3 cm, Tingel
tanaman yang terendah ditunjukan oleh galur PSJ-1-90 yaity
28,2 cm. Hal ini mungkin disebabkan oleh sifat genetiknyva
yang memang berbatang pendek. Galur MMC 87d.Kp-5 mem-
punysi rata-rala jumish polong tiap tanamon paling tinggi.
vaity 19,3 bush, Jumlah polong terendah, yaitu 6,7 buah,
dihasilkan oleh gatur MLG 1021.

Komfisi tempat, wakto, dan lahan dapat mempengarubi
produktivitas kacang hijau dan kualitas biji. Rata-ratn bobot
100 biji dan hasil biji kering dapat ditihat pada Tabel 2.

Sat galur yaiew MLG | 010 mempunyai bobot 100 biji
lebih tinggi dibanding varietas Kenari maupun galur lainnys,
dan empat galir lainnya Iebih tingei dari varietss Srifi, yaitu
MLG 1005, MLG 1001, MLG 1014 dan PS)-1-90, Hasil paling
tinggi dicapai oleh galur MMC 87d-Kp-5 dan MMC 100F-Kp-
| masing-musing 1,38 dan 1 vha. Walaupun bijinya sgak keell,
kedua galur tersebut mempunyai jumlah polong yang cukup

Tabel. 1. Rata-rats (inggf tanaman dan jumlsh palong per tinaman
12 galur hiisapandearieins Lacwing hijnu, Kedlel, Jaws Time,

S1K I X002

Gahir karopand Tingszi aanaman

varlgiai {em) Jumiah pelomg
MLG (@d) 534 £
MLG 1003 3,2 B0
MLG fop: b N
MLG 1000 20 a0
MLG 1014 g2 1.0
MLG 1021 320 6,7
MMC §7dKp-3 4.9 10,4
MLO [#é | L
MMO | 00f-Kp-1 43.3 5o
PLi-i-ug 8.7 7.6
Kenari il V.1
Sk 341 i.6
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Tahel. 1. Ratoorats babat 100 B dan bavil bY| ketlng 12 galur harapaaf
varietal harang bijau, Kediel, Jows Timar, MK 112002

Gahit harapant Bahat 100 hiji Hail
verieLEn (1] ithel
MLG 1601 1.2 @50
MLG 100) &2 067
MLG 1oy .5 92
MEG JOTn T.R b.72
MLG 184 B9 o, 75
MLO 102) B3 0,58
MAICT B7d-K p-d [N 11
MLG 164 LN 067
MME 1000Kp1 fi,0 1,00
"5)-1-%0 7.9 2,47
Kenati 1.3 .45
ikl 6.7 0,70

bunyak dibanding galur lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
walsupun bobot 100 hijinya rendah, karena didukung oleh
bentuk tanaman vang lebth tinggi dan jumlih polong yang
banyak, maka hasiloya menjadi lebib tinggi.

KESIMPULAN

Tiga galur kacang hijau yaitu MMC B7d-Kp-5, MMC 100f-
Kp-1,dan MLG 1005 mempunyal daya adaptasi yang cukup
baik terhadap cekaman lingkungan dan hayati serta berdaya
hasil tingzi masing-masing 1,38; |; dan 0,92 tvha. Ketiga
galur fersebut mempunyai indikator pertumbubian vegenatif
yang baik dan jumiah polong yung banyak.
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i CACA SEBAGAT TEMPAT PENGUJIAN
;KONDISTAN RUMAI KACA SEBAG:
HERGR VIRULENSI BLAS

Fajar Suryawan', Jumanta®, Subaya’, dan Mauhruf'

envakit blas pada padi dischabhan olel cendawan

Pyricuiaria oryzae Cav. Bagian tanaman yang diserang
udaluh-dnun pada fase tamaman mwida, scrin leher malai dan
bulir pada fase generauf. Kerogion vang dinkilaikan dopai
mencapai 90%. bergantung pada bagian tinaman ving di-
scranj (Mehota, 1950 ditlami Mukhlis, 1996),

Perkembangan cendawan P vrizae dipengaruhi oleh
kelembapan udara, curah hujan, embun, tekaik budi daya,
dan kandungan hara tanah (Nugque dan Bandong, 1972).
Unruk menangguiangi penyakitini perlu dilakukan penefiti-
an, tetapy waktunya terbatas pada musim hujan. Agar dapat
melakukan penelitian perkémbanigan £ ary=ae perlu dibust
kondisi rumah kaca yang cocok bagi pertumbuhan cenda-
wan tersehul.

Kondisi yang dibutuhkan cendawan blas untuk bes-
kembang adalah kelembapan relatif lebih dari 90% dan sishu
sekitar 24°C sclama beberapa jum. Spora dihasilkan puila
malam hari dengon udara yang lembap (Ou, 1985 dalam
Mukhlis, 1996), Embun atau titik ajs sangat membantu
keberhasilan infeksi cendawan (Mukelar dan Kardin, 1991
dalam Soenarjo et al., 1991, Mukelar dan Nasution (1595)
dalam Sysm (1995) menyatakan bahwa hujan rintik-rintik
tetapi lama merupakan kondisi yang menguntungkan bagi
cendawan blas untuk berkembang dan menginfeksi tanaman.
Pengaturan kondisi kelembapan, subu, dan hujan rintik-
rintik dapat dilakukan di rumah kaca. Tujusn percobaan ini
adalah untuk mengetahui dan mempelajari lin gkungan vang
cocok bagi perkembangan blas di alam dan cars meng-
kondisikan ruangan di rumal kaca.

BAHAN DAN METODE

Percobann dilaksanakan di rumah kaca Cimanggu, Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan

Teknisi Litkeyass Pelskiang Lamjuran pads Bslai Bosar Penclitian
dnn Pengembangan Binteknologl don Sumberdayr Genetik Merthmian,
rJI1-| Tentara Pelagur 34, Bogor 16111, Telp (D251} 337078
Teknisi Litkayass Petakiang pada Dialai v Peneliian dap Mengome-
Mngss Aloteknolog) dua Sumberdays Genenk Pertanian |
Ttk::nRthrunul':ukunn Lasjutan pade Laboruionium Pasca:
panen Raaawang, M. Surorkunin, Newa Gabus, K |
e ey bwa Gubus, Ksaweng, Telp
Tekniei Litkayas Non-Kelsy pads Dalai Desar Penelinan dan [Pe-
npembingan Bistakaolog dan Sumberdays Uenetlh Peranian

Sumberdaya Geietik Pertanian di Bogor, pada musim kema.
ran (MK) 2002, Bahan dan alat yang digunakan adalyy
kaso 344 dnei (1 inci = 2,54 em), besi decion, kv tali,
paralon, knrung gom, sclang ukoran 112 inci, penyemprar gip.
paku, bak plastik, plastik trassparan, paranet 659, tanaman
iji {padi gogo varictas Danad Tempe dan Kencana Bali),
cetidawan blas, air, Tween 20, erlenmeyer (1.000 mi, 25p mi
dan 30 ml), poinpa vakum listrik, termos es, karet, dan termo.
higrograf.

Kayy

Tanaman uji umur 18 hari setelah tanam (HST) diinokuls.

si dengan larutan yang mengandung cendawan blas dengan
menggunakan pompa vakum secara meratn. Selanjutnva,

tanaman dimasukkan ke dalam ruangan berukuran 75 cm x 60
cm x 75 em yang ditutup dengan karung goni basah dua

ditutup rapat (Gombar 1), Suhu di datam ruangan berkisar 20- -

M°C, kelembapan 91-93% dan dibisrkan selama 24 jam. Jika
diperlukan, karung disiram untuk memperiahankan suhy dan

kelembapan. Pelembapan dilakukan di dalam ruangan gelap
dan tertutup rapat selama 24 jam yang kondisinyas dibuat
sesuni dengan carn hidup cendawan blas. Subu dan ke-
lembapan diamati dan dicatat setiap 2 jam,

Setelah 24 jamn, wnaman dikeluarkan dan dipindahkan ke
ruang pengembunan yoang sejuk dan tedub borukuran 3 m x
4 mx 2.5m (Gombar 2). Jika diperlukan ruangan disemprot
dengan air agar titik-titik alr selalu ada dan tetap lembap
Suhu diusahi-kaa tidak melebihi 28°C dan kelembapan antara
91-93%. Kondisi ini dibiarkan selama 7 hari. Selanjutnya,

?-
Bl g — Rangks Eayt
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Gambar 1. Husop pelembapan untok peagujinn vieulensl blas

Tanaman dj
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dnun yang terserang blas dinmati dengan melihat bercak
cokelal yang miuncul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan digajikan pada Tabel |. Suhu dan ke-

pan rata-rata masing-masing adalah 23,64C dan 92,69%

(fabel 1). Kondisi inf cocok bagt cendawan untuk meng-
— ibfeksi tanaman secara eptimal,

Pengembunan mumpu menciptakian koadisi yang sesual

an kebutuhan hidup cendawan hlas untuk berkembang.
S dan kelembapan rata-rata adalah 25,65°C dan 52.7%

Takell, Hsho dyn kelembapan rals-rats ruang pelembajan unluk
peagujian virulen blas, Nogor MK 2007

Pukil Bubu (1) Kelembapan |3%)
14 24 3]
14 4 L

i | 13 23
in 11,5 a3
12 13 23
4 13 02

2 23 93

1 13 Wl

(] 13 91

L 14,5 91
e s 92
12 14 93
1a 14 93
Haimlak h [ g |.20%
Rajseata 1.8 91,49
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Takel 1. Swhe dan kelembapun rals-reis ruang pengembin intuk
pengojian vitulensd hlay, Dogor MK 2002

Hari ke Suhu{"C} Kelembapan (%)
1 16,3 23,5

F | 5.5 43

3 4 925

4 155 3.5

5 FE ] 52.5

] 15,3 a3

T 26 a1 %
Tumiah 118.5 5494
Hata.ratn 15.6% ¥1.7

Setelah 7 harl, tanaman uji diamati helai daun yang
terserang dengan melihat bersak cokelat yang ditimbulkan,
Acuzn untuk menentukan nilai skor adalah pedoman penilai-
an skoring blas (skala kerusakan) seperti disajikan pada
Lampiran | (international Rice Research Institate, 1996). Pada
tagaman tahan, nilai skoe berkisar 1-3, sedangkan pada
tinaman peka skornya 5-9, Skor rata-rata seranghn anaman
tahnn ditn peka berturut-turut adalah 0,7 dan 6,36 (Tabel 3),

RESIMPULAN

Cendawan blas dapat menyerang tanaman uji dengan baik
dan virulen pada tanaman peka, Uji virulensi blas dopat di-
lakukan di rumah kaca dengan menciptakan kondisi yang
sesuai bagi perkembongan blas, Dengan demikinn, pengujian
virulenzi blas pada tanaman padi dapat ditakukan dengan
tidak bergoniung pada musim.
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‘EMAMPUAN POTENSI
KED BERDASARKAN TIPE

AL TANAH MENAHAN AIR HUJAN DAN ALIRAN PERMUKAAN
PENGGUNAAN LAHAN DI DAERAH

BOGOR BAGIAN TENGAH

Endang Suparma Yusmandhany'

ilavah Kabupaten Bogor ferlétak pada 106720'- 107°
w_n' Bujur Timur dan 6"19°-6°47 Lintang Selatan,
Kabupaten Bogor terletak pada fisiografi Kipas volkan dari
Gunung Salak dan Gunung Pangrango. Hampir 75% wilayah
Kabupaten Bogor didominasi oleh tanah Latosol cokelar
{Socpraptobardia, 1976) atau setara dengan Dystrudepts dan
Haphedands (Seil Survey Stafl, 1598). Curah hujan rata-rata
tabunan beskisar antara 3,337-3.655 inm (Kantor Statistik
Kabupaten Bogor, 2002), Wilayah Kabupaten Bopor dilalul
oleh empuyt decrah aliran sungai (DAS) yailu Cisadane,
Ciliwung, Cileungsi, dan Cipamingkis yang semuanya ber-
muara di Laut Jawa.

Kabupaten Bagor mempunyai bulan basah selama 9
bulan jehih tanpa bulan kesing (Oldeman, 1975). Pads umum-
nya curah hujan rersebur dapat dizserap untok keperloan
rumah tangea, pertanian (sawah), perikanan darat, situ
(danau), don embung. Namin, permasialaban vang sering
muncul sdilah tidsk meratanya distribusi cursh hujan
periode pendek sehingga pads musim hujan terjodi kelebihan
air vang mengekibatkan banjir dan pads musim kemarau
terjaddl kekeringan

Hampir 29% dari wilaysh Bopor digonakan sebagal
kawasan pernukiman dan industri {Dishutbun, 2002), Kondisi
1ersebut sering memicy terjadinga banjir. Berkaitan dengan
hal itu telah dilakukan pengukuran kemampuan potensial
tanah menahan air alitan permukaan (rur off) §j wilayah
Bogor bagian tengah yang merupekan sainh satu dazrah
rawan banjir. Tulison ini mengemukakan tipe penggunann
lahan yang mampu meningkatkan kemanipusn patensia)
itanah menahan air hujon.

HAHAN DAN METODE
Bahan penelitian berupa pets tanah tinjau Kabupaten Bogor

skala 1:250.000 (Lembaga Penelitian Tunah 1966), pera peng-
ginaan lahan DAS Cileungsi Kabupaten Bogor (Dinas

Teknuui Litkayass Prarselia pads Puisi i

{ enelitian dam Pergembug
]'n:uhdn Agrodiimat, Jin. I 11 Tuside Mo G, Bep 15123 Tli“
10251} 320012, Faks. (0251) 311245 B

26

Kehuranan dan Perkebunan Kabupaten Bogor, 2002), dan
hasil analisis laboratorium sifit fisik tanah. Mctode yang
digunakan untuk menghitung kemampuan potensial tansh
mienahan air hujan dan aliran permukaan untuk lahan sawah
adalah persamaan berdasarkan Agus «f al. (2002) yaitu:

WP = [(TP-TG)+IT) x A,

WP = kemampuan potensial tanah menahan air hujan dan
" alitan permulaan lahan sawah (m');

TP = tingel pematang, yaitu tinggi lapisan tanah bagian
atas sampal permukaan pematang (m);

15 = tinggl genangan, vaitu tinggi air mulai dari permukaan
tanah sampai permukaan _uir {m),

IT = kapasitas intersepsi tajuk (m);

A, = luas lahan sawah (m?).

Kemampuan potensial tanah menahan air hujan dan
aliran permukaan untuk tipe penggunann Iahian nonsawah
dihitung herdasarkan total ruang pori tanah, kandungan air
tannh pada kapasitos lapang, zona perakaran, dan inlersepsi
air oleh tajuk tanaman dengan menggunakan persamaan:

WP_ = {(RPT- KAYx ZP + KG+IT} x A,

WF, = kemampuan tanah menahan air hujan dan aliran
permukann nonzawak (m');

RPT = ruang pori total;

KA =kadar air tanah schelum terfadi hujsn yang di-
asumsikan sama dengon kapasitas lapang, serta
diasumsikan pula bohwa aliran permukaan tidak
terjadi sebelum pori air tanuh menjadi jenuh;

ZF = kedalaman zona perakaran atay lapizan tanah yang
segera terisi air infillrasi setiop terfadi hujan (m);

KG = kapasitas genangan yang berhubungan dengan
keknsaran permukaan (m);

IT  =kapasitas intersepsi tajuk (m);

A, =luas penggunnan lahan nonsawah (m®).

_ Selanjutrrya, total kemampunn patensinl Jahan menahan
#ir hujan dan aliran permukaan dihitung dengan ramus:

WP=S WP +S WP,

RPT {ruang pori 1oml) dan KA (kandungan air kapasitas
lapang) merupakan angka hasil analisis laboratorium fisika
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ganah, Pusal Penelitian dan Peppembangan Tanah an

Agroklimat;

RET - KA = kapasitas absatpsi air,

KPMA  =PA - KO +KDL

KPMA = ‘u'ﬂuampunﬂ patensial bahan menahan aie ldan
dan aliron permiskacn;

A = potensial absorpsi

WG = kapasitas genangan;
Ki = Lapagitas intefsepsi tajuk.
HASIL DAN PEMOAHASAN
Tanah

Berdasarkan hasil korclasi pedon ES, E7, dan P12, pada
wmumava wilavah Kabupsien Boegor bagian tenzah me-
nempati geomorfologi dataran volkan, dengan bentuk
wilavah bervariasi antara datar sampai bergelombang dengan
Lemiringan rata-rata 3-8% dan 10-15%, Solum tanah relatif
dalam (%3- 150 cm) dan aliran permukaan eepat Cirl utima
pedon ET adalah Tapisan olah (Ap) memiTiki kedalaman 10.25
¢m, herwami merih (ua (10 R 3/2), teiisior lempung bérdebu,
strikur remah, kKonsistensi gembur, pori tanalt makro, meso
dan makro banyak laplsan. Lapisan diagnostik {pencirid BW32
memiliki kedalaman 10-60 em, berwarna cokelat tua kemershan
(8 ¥y 4408, tekstue liat berdebu, atrvkiur lemaly sampai
ctikup, konsistensi pembur dan pori tamah meta dan makro
sedang. Husil analisis sifat Gaik tangh disnjikan pads Tabel
I dan 2.

Latosol kecokelstan tua kemerahan pada fapisan atas
mempunyal nilal BD lebih finggl dari laplsan bywah (0,94-1 08
giem'), yang berasti Iapisan atas Jobih padat daripada laplsan
bawah, posi drainuse cepat stay pori serasi cubugp baik. Ke-
mampuan tanah menahan alr tersedla bagi tanaman tergolong
sedang (8,04-12,99%%), sedanghan permeahilitas tanah, valty
kemampuan tanah mengalirkan air ke lapisan bawah, agak
fambat (0,37-1,32 emfjam). Angha plasticitas tanab (14,85«
17,68) menunjukkan batiwa tanah mudah diolsk meskipun
teksturniys halus, Pada umumaya tnak mempunyal ke-

Taheld, Analiss sl fishk tanah Nebbpeien Bogor baglan 1ehgah

Eabeld 2 milut ek tamab Kabwpatin Rognr hagian tengak

Aprrpil  ndels Patm Tagas Indeks
Tasak
s el %) Mablitay cart  pladiy plasti
L alsaml A IN0%  F2NAh AR50 AN AT 14N
fedpn 1A i AR RN ALER TR 33,87
Pesdan 12 & LU 10 TUNE 4570 2465
n 11,11 i o ks a4l st iT
A= Taprivanm s (000 cmp, B0 = Lipiaan hawak (3060 cmpy

A testenti ik wenyerap air, dan bergantung pada
teknbur, struktir kandumgan taban organik, ketebalan solum
tanali, serta vegdlasi yang tumbuly di atasnya (Karama,
2003,

Kemampuan Patensial Tanah Menahan Air Hujan dan
Aliran Permukaan

Berdasarkan purn penggunaan lahan DAS Cileungsi Kabu-
paten Bogor (Dinas Kehutanan dan Pérkebunan Kabupaten
Bogor, 2002) terdapat 12 macam tipe penggunsan laban,
Kapositss absorpsi dan Interyepsi pada hutan, kebun karet,
dan kebun campuran cukup tinggl, diikuti oleh kebun kelapa,
tepalon serts yang terkecil adalahi pada kewasan pemukiman
dan industri. Pada hutan dan kebun campuran, keadaan ini
disebabkan oleh kondisi ruang pori total yang lebih baik
sehagai akibat adonya serasah di permukhan tanah, per-
akaran tansman, serta perlindungan dari tajuk atau strata
pepohanan yang betlapls, Padn kawasan pemukiman dan
industri, knpasitas absorpsi vang rendah disebablan sdanva
proses pemadalan maah dan banyaknya bagion tanah yang
teriutup oleh banginan dan jalan,

Kapasitax genangan padd’ lshan sawah lebih tinggi
dibanding tipe penggunaan lahan lainnya sehagai akibat
adanya pematang. Selisih linggi genangan dan tinggi pe-
mtang sawaly irfgae] adalah 0,112 m, sedangkan pada sawah
tadah hujan 0,108 in. Perbedann ketinggian ini dapat diisi air
hujan dan aliran permukaan sebelum air mengalir ke daerah
hillr ataw sungai {Tabel 2 dan Gambar 1),

Fulk Ruang ik ol P46 ko) Tl disingie Ar l':::?u:-
Tanah Lapisan  weanty  pudl folal 4 Cepat Lambal tengdia {hitay
iglem'y (i pFl nFaI4 pF43 % valinne i* volums) (cmiiam)
Laross) A i.0% 9.24 4,07 44,01 3).02 0l 514 12,599 0.37
Pedon E4 1 0,84 YL hOE  4TER 312 1305 404 12,54 092
Fedos' P13 A .03 H1.13 100 11,29 FRN 1 15,92 392 B4 0,75
L] @94 #4553 4800 49.43 1.1 20,14 1.a2 a0 i.32

A= fupiaan e (0-10em), 01 = Dapoann Bawah (000 om)
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Tabel). Ruang poritotal (RTT), kandungan air kapa gliaslapa
abicrpsl (PAY knpasiins pendnpam IRG) kapasiin

i (KA), knpapitas sbaorpsi {AA) zona perakaran {£P) poicasial
intervepa tajuk (K1),

dan kemampitun potensial menahan air
tipe peapginian lihea diw ilsvah Bogor baglian tengah

hjan dan alirge permubnan {RPMA) paala heherape =
RPT-KA = ANCIR =+ e . PA = KG+
Tipe pengunman ArT KX AM 4 PA KPMA
apix gi'igm? i - &
Hutan 0,68 a9 0,10 50 0,097 fh,a10 034 n142
hehun baret 0.1t (IR TS 0,12 nas D085 011 0,024 0,090
Kebun kelspa .31 0. o048 048 0.6ld 0,011 i, 130 064
Semak beickat o 5h 1,40 0,10 B.20 woie o000 6020 0,040
Kebus camporan (% 0l .09 han 0,610 o6 f,024 0,081
Tepalan .82 0.41 [ B 0,20 g2 0,020 004 0,038
Sauah g " " i i p.o00 0082 000 0.095
Sawah talduh hupan i i i i o004 NG 0,003 0,099
il 0,42 6,38 007 0% 0811 081D 9,004 0,025
Lapangan goll i, 40 0,34 .0k i % n.ong a.nin 0,001 ﬂ,ﬂfl
Kanasan tambang (W11 T BUK 0,10 0,008 0,010 0,003 0,020
Pemohiman dan indevies 0,39 0,20 0,10 4.1 pota 0010 D000 0,020

K eterangan

Tmggt pemalang sawah itigar = & 0,152 m; tinggi genangan airt = & 0,04 m; tingg pematang tawah widah hiy

gl gemangan =i = 2 (1,037 m, 0 = tidakl tzrukur

ol

B inersepsi 1njuk
5 Kapasites geaanpan
[ Zena sbsorpri

ot

n12

iu,w
« 0,08
£ :
h:“'“" "‘i
oo0arls
AL i
.02k }1 i';.' _. = %ﬂ
n-.w'#.-::.nﬁt-..“
S s F2 5z 8% 81 E5 3
=S 23388825 ¢%¢3
fFrx3"g§ a2
23t 3: £33
oF B T
b -
Wi "'_g
e

Gambar I. Kemampusn potenyizl txnah mepshpn sie bgjan dan
aliran provukiaan pads hebiorapa fipe peoggEunaan lhan
di wilyyah Bogur hagian teagal

Hasil prediksi rata-rata kemampuan potensial tanah
menahan dir hujan dan aliran permukasn (KPMA) adalah
0,048 m, yang menunjukkan kapasitas tanah menahan air
hujan dan aliran permuksan sehelum air fersebut mengalir ke
vungal yaknl sebagai pengendali banjir. Perubshan lipe

i}

ah= & 0,145 m;

penggunaan lahan, misalnya dari hutan atau sawah menjadi
kawasan pemukiman atay penggunaan [ainnya, akan mem-
pengarahi kemampuan tanah menahan air hujan don aliran
permuksan secara keseluruhan. Kurangnya penutupan
luhan di wilayah bagian atas merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya kemampuan tansh menahan air-hujan
dan aliran permukaan. Kemampuon tersebut dapat ditingkat-
kan dengan memperbalki penutupan Inhan baik dengan
menanam tanaman pohan-pohonan, membudt cekdam atau
embung, dan memasyarakntkan sistem usahn tani konservasi
yakni penerapan teknik-teknik konservasi wnab dan oir
dnlam mengelola lahan usaba tani.

Perumbuhan penduduk yang relatif cepat dan pesatnya
pembangunan di berbagal sektor telah mengakibatkan ter-
jadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian
(Soemarwolo, 1986). Perubahan tersebut turut mempengaruhi
fungsi lahan sebagai penvangga air hujan-aliran permukaan
dan sedimen sebelum sampai ke sungai,

Tinggi pematang di sawah irigasi Bogor bagian tengah
berkisar 12,9-17.5 cm atau rata-ratn 15,2 em, sedangkan tingel
air dofum perakan 1,8-6,2 em atau rata-rata 4 em, Tinggi
pematang di sawah tadah hujan adalah 11,6174 cm atan
rata-raty 14,5 em dengan tinggi air dalam petakan 1,4-5,9 cm
atai ratn-rata 3,7 em. Ini berarti bahwa selisih tinggi muka air
pada petakan sawah irigasi dengan tinggi pemating adalah
11.2 cm sedangkan pada sawah tadsh hujan 10,8 em.
Perbedaan ketinggian tersebut merupakan ruang yang dapat
diisi sementara olech air hujan don aliran permukaan sebelum
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qubd & prodibel kemampuan patential tansh mensbhen wir alican
permuknan wmentars IKTAAL i wilasah Hogar haglan

fengih

Luas Metseniaie M 1F
T penggunain lahan ihaj [T :-:,:,‘.
m IasD [(R.] 120 W
foehin Larel ™ pin N1
Ketim kelapa h n.12 14740
Srinak belular o 12.al Loaull yan
fochun campuran a s 13,04 T AuY Ata
Tegalan R AR 16,91 LR BATTE
Symah iHgRAi R LR 1. o ah T
Sawah teith hupan 123 1.29 | 2358 120
Rumpul L1 oy IF LT
Lapangan golf 1608 a3 1 asy
Kgmasin tambang LTy 0,91 LG
pemokrman dan Indusny  Tn RS da AT 000
Toul 44000 100 26,150,073
AL arey (m) n.0O48

air miengalir ke sungai atau daerab di bawahnya dan juga
dapat menampung sedimen dar) daerah di atasnya. Bila
kemampuan potensial tanah menahan air dihinng berdasar-
kan tipe penggunaan lahan (Tabel 4), maka konversi lahan
pertanian menjadi kawasan pemukiman dan industri telah
mempengaruhi volume air yang dapat ditahan semeatard.
Tals‘ohu ef gf, (2001) menunjukkan baliwa alih fungsi lshan
teritama dari hutan dan kebun campuran menjadi tegalan,
dan dar} berbagai penggunaan pertanian ke pemukiman/
perketaan (infrastrukiur) telah menurunkan kemampuan
lshan untuk menahan air hujan dan aliran permuksan.

KESIMPULAN

Ratz-rata kemampuan potensial sementara lanah menahan air
hujan dan aliran permukaan di Kabupaten Bogor bagian
tengah adafsh 0,048 m’. Keberadaan hutan dan Iahan per-
tanian berpengaruh baik terhadep kemampuan potensial
lansh menakian i hujan dan aliran permukazn schelum air
mengalir ke daerah hilir atau ke sungal. Konversi lahan per-
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anian menfudl kawanin permukiman dan industri dapat mem-
penjuiruhi kemampuan air mieretap ke dalam tanah,
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TEKNIK PENGUJIAN GALUR HARAPAN KEDELAI PADA LAHAN KERING
DI MALUKU TENGAH

Albertus E. Kelpitng'

edelal (Glicine may (L) Merrdl) merupakan saliah satn
K Jenis kacang-kacangan sang mempunyai prospek
pengembangan cukip cerah Karena mempunyal hanyak ke-
gunasn, Bagi manusia, kedelm merupakan sumber protein
sabati, Bahan minvak kedelai, industri. dan sisu, sedangkan
bagi ternal sebagai sumber pakan.

D Propinst Maluku, kedelai merupakan Komoditas
unggulan sang mempumyai nila chonomi tinges, prospek dan
akses pasar bk, agrokliman sesuan, dan potensi lahan yang
sukup, sehingea komoditas ini mempunyai dava saing tinggi
drm kempennf (Kantor Wilayah Departemen Pertanian
Propinsi Maluky, 1996). Penanaman varicins unggul yang
setuzi dengan agroklimat sefempat dopat meningkatkan hasil
(Lamina, 1989).

Luis panen dan produksi kedelai di Propinsi Maluky
selama lima tahun terakhir (1996-2000) menunjukkan ke-
nziken, yaitu dari 615-1.212 ha dengan produksi 732-1.4261
dzn produktivitas 1,19-1,18 tha (Kantor Statistik Propinsi
Maluky, 2000). Produktivitas tersebut masih tergolong
rendsh jika dibandingkan dengan hasil varietas unggul yang
mencapel 2.5 t/ha (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 1992),

Salah satu penvebab rendahnyn produkiivitas kedelai
adalak petani belum menggunakan teknologi budi daya
kedelai terutama varietas unggul adaptif spesifik lokasi dan
tzhan terhadap serangan hama/penyakit utama. Menurut
Sumarno (1993), galur harapan yang hasilnya nyata lebih
tinggi deripada varieins lokal ataw varietas pembanding dapat
dicalonken sebagai varietas unggul untuk daerah i, Uji
meltilokasi merupakan rahapan akhir dalam kegiatan peng-
ujian deya hasil tanaman dan yang bertujuan untuk mens
Capatican galur harapan yang akan dilepas sebugai calon
varizias unpgol bary.

BAHAN DAN METODE

Pengujian dll_altnnult:an di kebun petani di Desa Kawa,
Kecamatan Piru, Kabupaten Maluku Tengah pada bulan

Tekeins Litksyata Pelabsgnn pada Kebun Percobasn Makariki, fialai

Fen o Tek ! :
‘lnf:;:" g“mminjh Frrtanion Buluby, Kotak P b, Musohi, Maluky

0

funi-Septemhber 1996, Pengnjion menggunakan 32 galur
harapan/varietas kedelai, terdiri atas 28 galur harapan, 3
vatielns pngpal, yaitu Dieng, Wilis, dan Kerinci, dan satu
varictas lnkal Waitoso sebhagal pembanding. Galur-galur
vang digunakan adalah MSC 8606-5-M, MSC 8609-5-6, MSC
RO03-C13, MSC #904-C-7, MSC 9003-C-1-1, MSC 9019-C-3-
1, MSC 9021-C-10-2, MSC 903 |-C-6-3, MSC 9048.C-6-3, MSC
Q050-C-7-2, MSC 9052-C-4-2, M5C 9065-C-3-1, MSC 9068-C-
42, MSC 9069-C-3-2, MSC 9101-D-1, MSC 9102-D-1, MSC
9102-D-2, MSC 21 10-D-2, MSC 9110-D-3, MSC 9111-D-3,
MSC 9112-D-4, MSC 9120-D-2, MSC 9151-D-3, G-9, 92-5Y 8,
TARI 89407, 92-5Y 3, 653/Tidar-B-3.

Pengolaban tanah dilakukan secara sempurna meng-
gunakan ternak sapi dengan dua kali bajak dan dua kali
rofury dengan interval 5.6 hari. Petak pengujian berukuran 2
mx 5 m dan di mtara petak dibuat saluran drainase. Penanam-
an dilakukan menggunakan tugal dengan jarak tanam 40 cm
x 20 em, ditanim 2-3 biji tiap lubang. Penjarangan dilakukan
7-10 hari setelah tanam (HST) dengan mempertshankan dua
tanaman terbaik tiap romponnys.

Pemupukan dilakukan secara larikan di samping barisan
tanaman pady umur 7 HST dengan takaran 25 kg urea, 75 kg
TSP, dan 75 kg KCIh Pengendalian gulma dilakukan secara
fisik, yaltu mengikis gulma menggunakan cangkul pada umur
14 dan 21 HST, diikuti dengan pembumbunan pada umur 78
HST. Pengendalian hama dilakukan berjadwal, yaity pem-
berian bahan aktif karbofuran 3% scbanyak 25 kg/ha yang
dicampur dengan pupuk pada umur 7 HST, diikuti pe-
nyemprotan insektisida berbahan aktif monokrotofos 150 g/
wsc (12 ml/l airfaplikasi) pada umur 7, 15, dan 21 HST. serta
penyemprotan dengan deltametrin 25 g/1 (0,1-1 mi/1 air/
aplikasi) pada umur 30, 40, dan 50 HST (sesuai d:ném
intensitas serangan). Parameter yang dismati atau divkur
meliputi tinggi tanaman padu saat panen, umur $0% ber-
bunga, skor hama/penyakit utama, umur panen (90% tanaman
menguning), dan hasil biji kering tiap petak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur 50% berbunga, wmur panen, dan skor penyakit karat

daun disajikan pada Tabel 1, Rata-rata smur 50% berbunga
dari 32 golur/varietas yang diuji adalah 35,72 hari dengan
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— 47 hard dan Fata-rala uImuT pRosn 83,03 Irari dengin
Cigran 72 107 hari. Terdapat tujuh galur hagapan dan sty
varieins unggul yang berimur genjah (kurang dari §0 hari)
situ M5C £406-5-M (72 hard), MSC 5609-5+6 (75 har), 633/
}imruﬁd (76 hari), 92-SY8 (76 Harid, Daeng (77 hari), MSC

90! Ca10-2(78 hari), G-9 (T8 harl}, dan MSC 81 T1-D-3 (79
beari).

sebelas galur hirapan dan satu varictus kedela memper-
finatkan reaksi tahan terhadap serangan penyakit kaorat daun
(Phakipsora puchyrhizi). ﬁllur."urium; torschilt adalah
5t 9003-C-1-1 nilai 1), MSC 9102-D-1 (nika 1), MSC B606-
£\ (il ) MSC 8609-3-0 {milal 23, MEC 9031-0-6-2 {nilai 2),
\ISC 9048-C-6-3 (nilai 2), MSC 9065-C-3-1 (nilai 2), MSC

rabel L Umur $0% herbunga, st panes. dan whiir pepy skl byrnt
duam 2 galarvureiss Ledelal, Kawn, Maluko Teagah, MT

1e9E
Caler haeapan?  Umur $0% bethungs  Unwor gunca.  Skor
yALITAE fluat1} Lharid peavakit’
MSC Bhih-5-31 33 71 2
TLTwgl LB 31 15 z
g $O0L-C.3 15 i A
AEC TN04-C-T 33 T 1
WSC RO0AC-1-1 i s L
MEC SU1R-C-3-1 id B0 4
wite S011-C-10-2 33 ] £
e o0ElC-6] 38 %0 z
VS0 004R-C-A. 34 #1 2
YEC w0M0C.T-2 13 L ]
S0 PO0EX.Ctad 12 ) i
LNE PEENC-De] i %9 I
MEC WOAR-C-4:2 13 LT 2
YSC F0e9-C-3-2 11 LT ]
MAC 9I0)-P- 42 L] ]
MSC 9103.D1 42 57 ]
WMSC 9102-D-3 it 0o 1
R W03 13 ki i
(LT TRTCN 55 34 34 1
SSE 01110 41 19 ’
SSC 901204 42 44 4
MSC 9120-D-2 34 i F]
Wi 91%1-0-3 L) L] 3
[ 1z T8 4
YAV 13 14 2
Tari K5-807 3l {7 !
V.5Y3 11 | § 3
£33 dar-0.0 Jz 18 2
Mieng i 17 i
Wilis i 17 B |
Kerimdd 1 K7 h |
Lokal Wi Ik i [
Iptnibandmg)
Rura-Kurs 3%.72 gy 01 53

Milei ahor, ) 0-20 = when, 1.0-3,0 = agak tahan & 0270 = kg
tahan, 70000 = peka

Buletin Teknit Pertanlan Vol 9, Nomar 1, 2004

BNGR.C-42 (rilai 2), 02 SY 8 (nilai 2), 92 SY 3 (nilai 2), 653/
Tidor-0-3 (nilai 2), dan varietns Kerinel (nilai 2).

Ratiefata linggsd panaman adaloh 70,47 ey dengan kisaran
41402 em { Tabed 2). Varictas lokal Waitaso dun galur harap-
att MEC 9031-C-6-1 memiliki pertumbuban lebib fingg) (102
em) dibandinghan dengan galue/varictas lain. Galur harapan
TAREHO-407 memiliki tinjgt tnnaman yang lebih rendsh (41
em] dibandingkan dengan galurfvarietas lninmya.

Ratnerata lstl bijl kering dari 32 galur/varietas yang di-
it sdntab 1,59 1ha dengan kisaran hasil 0,90-3,37 tiha (Tabe!
2). Terdapat ujub gatur harapan yang memberikan hinil lebih
tinggi dibanding varictas lokal Waitoso dan varietas unggul
Kerinei berturyt-turut dengan hasil 1,73 Uha dan 1,80 t/ha biji

Tabel L Tlhrgiah tinmman yast panen din hanil biji kering 32 t‘_l-llr
hnrapan/virictas Leidelai i Desa Rawa, Afaluks Tenga by MT

1996 -
Tingat Hiamil Bije Perieniase
aenileriioadd jmabran kering  Ravil terhadap
(e} it/ pembrading

MSC Ba063.M 41 2.1 123
MEC HAM5-4 2 2.10 2l
MEC ER0LC1) Y] .57 0] 1
MSC BT T3 147 %
MSC AM03-C-1s1 8l i.43 3]
MSC 0159031 fid 1.13 (3]
MSC W2 HE-10-2 57 iK1 ros
MSC 8031-C-b-3 1 1.£3 wi
MEC  H48-Cop-3 73 147 i
BASC  9040-C-7-2 13 T.83 L2
MSC 9052-C-4:2 & |53 1)
MSC 9068-C-1-1 52 (N} ]
MEC 064042 i (K11 3
MEC 9069-C-3-1 &1 1.53 1]
MSC 9)01.D-1 94 §.60 a1
MSC F102-D-1 L+ 1.7 97
M3C vind-D.2 T 200 16
MEC 9110.0.2 44 1.87 108
MSC 9110003 8% 1.30 1 13
MEC 1 11-0-3 73 1,107 79
MSC 911204 Bl 1,67 21
MEC 9L1040-2 n1 1,50 ET
MEC S151-D-0 (2 1,53 LT
&9 T2 .50 n
§15YE 19 £ %) 193
Tari H9:40 i 0,50 53
921-5Y3 L% .30 5
633 Tudai-B-3 7 I.33 11
Dieng 12 BT il
Wik T (BE | il
Kering) 93 i & a4
Lokel Waiton 142 1,73 Loy
ipembanding)
Rata-rata 0,47 1,49
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' il teringg harapan 92-5Y8
kertiig. Haxil tertinggi dicapai oleh galur
vty 3,37 4 biji keringha disusul oleh MSC 8606-5-M g?..:i v
ha). MSC £608-5-6 (2,10 t/ha), MSC §903-C-13 (1,87 tha),
MSC 9021-C-10-2 (1,83 /ha), M5C 9102-D-2 (2 tha), dan

MSC 9110-D-2 (1,87 t/ha).

KESIMPULAN

Kedelai galur 92-SY § merupakan galur harapan hml_-wn haxsil
tingpi dan beradaptasi baik sesuai fingkungan spesifik serta
dapat dikembangkan pada Iahan kering di Maluku Tengah.
Galur tersebut selain memberikan hasil tertingg (3,37 tha)
Juga berumur genjah (76 hari), berhabitus rendah (49 ¢cm), dan
tahan terhadap serangan penyakit karat daun,

Tiga galur harapan kedelai lainnys yang memberikan
kisaran hasil 2-2,13 tha yaita MSC 8606-5-M (2,13 tha), MSC
5609-3-6 (2,10 tha), dan MSC 9102-D-2 (2 vha). Galur MSC

§606-5-M dan MSC 8609-5-6 mempetlihaikap ;,

: ak
\erhadap serangan penyakit karat daun. Wiy,
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Kantor Wilaysh Depariemen Pertanian Propinsi Majyg, 199,
Perumian Matuku datam Prospek Agribisnis, Kathior Wity
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ANALISIS ASAM AMINO DALAM TEPUNG IKAN
DAN BUNGKIL KEDELAI

Saunlina Sitompul'

sam amino merupakan komponcn utama penyusuy

protein, dan dibagi dalam dua kelompok yaity asam
amino esensial dan non-esensial. Asam amino esensial vidak
dapar diproduksi dalam tabul schingga sering harus di-
jambahkan dalam bentuk makanan, sedanpgkan asam amina
nin-esensial dapat diproduksi dalam tubuh. Asam amine
ymumnya berbentuk serbuk dan mudah lyw datam air, nomun
tidak farut dalam pelarot organik nonpolar (Subsrsons, 19709,

Tepung ikan dan bungkil kedelai mengandung protein
yang cukup tinggi, sehingga kedua bahan tersebut diguna-
kan sebagai sumber utama protein pads pekan unggas; di
samping pakan lainnya. Selain sebapai sumber protein,
tepung [kan juga dapat digunakan sebagal sumber kalsium,
Tepung ikan vang baik mempunyai kandungan protein kasar
58-68%, air 5,5-8,5%, serta garam 0,5-3,0% (Boniran, 1999),
Kandungan protein atau ssam amino tepung ikan dipe-
ngarvhi oleh behan ikan vang digunakin serta proses
pembuatasnya. Pemanasan yang berlebiban akan menghasil-
kan tepung ikan yang berwarna cokelat dan kadar protein
atay asam aminonya cenderung menuren ataw menjadi rusak.

Sekitar 50% protein untuk pakan unggas berasal darj
bungkil kedelal dan pemakaiannys untuk pokan syam pe-
daging berkisar antara 15-30%, sedangkan untuk pakan syam
petelur 10-25% (Wina, 1999). Kandungan protein bungkil
kedelai mencapai 43-48%. Bungkil kedelal juga mengandung
at antinutrisi seperti tripsin inhibitor yong dapat meng-
gangiru pertumnbuban unggas, mamun zat antinutrisi terscbut
akan rusak oleh pemanasan sehingga aman untuk digunakan
sebagai pakan unggas, Bungkil kedelai dibuat melalul be-
berapa tahapan seperti pengambilan lemak, pemanasan, dan
penggilingsn (Boniran, 1999), Bungkil kedelai yang baik
mengandung air tidak lebih dari 12% (Hutagalung, 1599).

Untuk menyusun formulssi pakan ternak terutama
unggas, maka perlu diketahui fakior pembatas seperti protein,
energi metabolis, dan asam-asam amino. Akhir-akhir ini ada
kecenderungan menyusun formulasi pakan berdasarkan daya

Teknmi Litkaysan Penychia pada Balai Penclition Ternak, Jn. Hamjne-
ware, Ciawl, Kolak Pos 221, Dogor 16001, Telp, (0251) 327150,
Fake (D251} 240744
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cermi fethndap asam amino. Oleh karens ftu, analisis ssam

aming ierutama pads tepung kan dan bungkil kedelai perlu
ditnkukan,

Tulisan ini bertujuan untuk mendapatkan dan me-
lengkapi data mengenal asam amino dari tepung ikan dan
bungkil kedelai. Dats tersebut dikarapkan dapat digunakan
sebagral bahan acuan untuk menyusun formulasi pakan,

BAHAN DAN METODE

Analisis dilakukan di laboratorium Balai Penelitizn Temak
{ Balitnak) pada tahun 1990-1994, Coptoh analisis untuk asam
aming dari tepung ikan dan bungkil kedelai dinmbil dari
conteh vang dikirim ke laboratorium pelayanan analisis di
Balitnak. Jumlah contoh tepung ikan dan bungkil kedelat
masing-masing 10 contoh.

Buhan kimit yang digunakan meliputi:
¢ Larutan HC1 6 N dan 0,1 N.

* Larutan penyanggn trisedium sitrat 2H,0 dengan tiga
variasi pH yaitu pH 325 (0,2 N Na® + 1% propanol), pH 3,95
(0,4 N No'), dan pH 6,4 {1 N Na*).

* Larutan litium asetat, terdiri atus 168 g Li{OH),, 600 ml asam
asetat glasial, dan 400 ml air bebas lon.

* Larutan ninhidrin, terdiri atas 200 m! larutan “Dimethy|
Sulfokside™, 66,66 ml larotan litium asetat, 5,32 2 ninhidrin,
0,22 g hidridantin, don gas N, murni.

* Larutan standar asam amine buatan Beckman yang me-
ngundung 0,25 ymol/ml

* Contoh tepung ikan dan bungkil kedelsi yang sudah
dikeringkan dalam freeze driér dan digiling halus, etanol
absolut, dan es keting.

Alat yang digunakan meliputi amino acid analyzer
Beckman tipe CL 119, neraca analitik 5 desimal, oven pe-
ngering vikum, tabung reaksi pyrex 10 ml yang bertutup, pH
meter, pipel teles, pipet 3 mi, erlenmeyer 1.000 ml, pengaduk
magnetik, serts alnt penyaring dengan membran berukuran
0,22 jm.
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Hidralisis Protein

Schanyak 50 mg dari masing-masing contoh yang sudah
kering dan halus ditimbang. kemudian dimasukkan ke dalam
wabung pyrex [0 ml yang bertutup. Selanjutnya ditambahkan
S ml HCI 6 N dan dialiri gas nitrogen murni (Nitrogen HP),
kemudian tabung ditutup dan diletakkan dalam oven denjtan
subu [04-110°C selama 24 jam,

Pengeringan Hasil Analisis

Hasil hidrolisis dikeluarkan dari dalam oven, dibiarkan
sampai suhu ruang, kemudian disaring dengan kertas saring
whatman No, 41. Selanjutnya dipipot | mi larutan ke dalam
tabung 10 ml, dibekukan denpan es kering dan dikeringkan
dalam pengering vakum.

Penetapan Asam Amino

Hasil hidrolisis yang sudah kering dilarutkan kembali dengan
HCI0,1 N hingga volume 3 mi, dinduk dengan vorfex sampai
hamogen, dan disaring dengan alat penyaring dengan
ukuran membran 0,22 pm, Sebanyak 100 pl hasil saringan
dilnjeksikan pada alat,

Parameter Alat

Sebanyak 100 pl contoh diinjeksikan ke dalam alat yang
menggunakan resin penukaran zat ion (cation exchange) W3
hu.?tau Beckman dengan ukuran kolom 6 x 460 mm, tinggi
resin 220 mm, dan suhu kolom 70°C. Larutan penyangga yang
digunakan adalih trisodium sitrat dengan pH 3,25 (me-
ngandung 0.2 N Na* dan 1% propana), pH 3,95 (mengandung
0,4 N Na*), dan pH 6.4 (mengandung | N Na'). Kecepatan alir
Ii.mtfn_penynngga adalah 33 ml/jam, kecepatan alir larutan
:T::;nu 16,5 n_1h‘jam. kecepatan kertas pencatat (récorder)
=i :t:: (1inci = 2,54 cm), serts tekanan kolom 400-450 psi.

v larutan penyarigea | adalah 37,6 menit, larutan
I‘x;ﬁnggﬁ 2 #dalzh 86,3 menit, dan larutan penyangea 3
adniah 9 menit. Pencucian dengan NaOH 0,1 N dilakukan

welama 20 meniy, Panjang gelombang adalah 570 dan 440 ym.

lel:n yang ds ;
volsie {0 ﬁl. injeksikan adalah 0,250 Hmol/ml dengan

Pencatatan

gram standar dan tingg: khromatogram contoh. Masing.
masing dihitung dalam satuan <im,

Perhitungan

Asam amino (%) =

t. spl

t.std (0,250 pmol/ml x BM AA x 3 ml x 10* x df x 100%)
bobot contoh x 10 g

Keterangan:

L. spl =tinggi puncak khromatogram contoh

t. std =tinggi puncak khromatogram standar

0,250 pmoliml = konsentrasi standar

3ml = volume akhir contoh

BM AA = bobot molekul masing-masing asam
aming

df = faklor pengenceran

Total asam amino adalah total asam amino yang diper.
oleh dari hasil analisis contoh. Total protein adalah total
protein yang terkandung dalam contoh. Penentuan total
protein dilakukan dengan auto analyzer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemisahan asam amino dilakukan pada kolom berisi resin
penukar kation (sulfomated polystyren) dengan gugus
fungsional SO, dalam bentuk Na® pada larutan bufer sitrat
dengan perubahan pH, konsentrasi Na*, dan suhu kolom
lertentu. Asam amino akan bereaksi dengan ninhidrin mem-
b:n!ul warna violel dan dibaca pada kolorimeter pada
panjang gelombang 725 pm. Asam amino prolin memiliki
reaksi yang berlainan dengan ninhidrin. Asam amino ini akan
berkondensasi dengan ninhidrin dan menghasilkan warna
berbeda dengan asam amino lainnya. Spektrum absorbsinya
berada pada panjang gelombang 440 um. |

__Kandungan asam amine dari contoh yang dianalisis
dihitung dengan membandingkan atau mengkonversikannys
dengan standar. Tinggi puncak masing-masing asam amino
pada contoh dan pada standar dihitung dalam satuzn ¢m.
Sebagal contoh, perhitungan diambil dari contoh tepung ks
n0. L (T1 1) dengan kromatogram pada Gambar | dan unfuk
standar kromatogramnya pada Gambar 2. Dalam hal ini bobot
contoh yang digunakan sebanyak 10 mg, volume 3 ml, dan
faktor pengenceran contoh (df) 4. Untuk menghitung 253
amino lisin pada contoh (Gambar 2), tinggi puncak 3537

amino lisin= 4,55 cm dan pada standar = 7,08 cm, BM lisin=
1462
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1.il_ht .
741 em
Lo s el

x 0,250 pmaliml x 3ml x4 x 1462 x 107« 100%
{3.13cm

10xin'e
= 1.81%

Untuk asam amino aspaetat tingginya pada contoh 5,85 ¢
dan standar 5,30 em; BM = 133.1

Asparts =
-
e 0,230 pmol'mlx 3 ml x4 51320 § 10 x 1004
9,16cm
X 10" g
=441%

Untuk asam amino metionin yang tingginya pada contoh 1,12
¢m dan standar 5,08 cm; BM = 1492

Aalipnin=
ST 0250 wimolimix 3 mi x4 x 149725 106 x 100%
§85cn
10x 10"
= [.99%%

Hasil analisis asam amino 10 contoh tepung ikan dapat
difihat pada Tabe! | dan untuk bungkil kedelai pada Tabel 2,

iear

S0%

Glriin

Tor

CGutamat

60

Serin

for

Aspartal

dopE

Tinggi ktomatmaram ()

Alanin

Frolin

pr

roF

iy

Hnudungﬂn %8 2ining dorl .
vannsl. vang menun AN maxing-masing contoh ber-

ukkan sdan
dikinim ke labaraiarinm uniuk d?:n:?:ifn?:?l::n:hu:“s
.'wm.n A wantik fepung jkan berkisar 15,69.54,84%; -
dainyprdeam ik hunpkil kedelai ]-I,iidlj!it‘.'& T : n' ;‘:'E-
yang baik memilika kondungan protein ss-ﬁﬂﬁ:ﬁnﬁ' c
1999), dan uwik by kil kedelai sekitar 43-48% o

I.hin. dan metionin merdpakah asam amino pembatas
yang sering digunokan dan wnga diperhatikan dajam
campuran pkan unggas. Kebutuhan akan lisin berkisar 0,45
O.85% doa untuk metlanin 0.10-0,12% { Parkhurt dan
Mountney, 1988), Kandungan lsin dari 10 contoh lepung:
ikan ynog dianalists adalah 2,71-3.90%, yang menunjukkan
bahwa teping ikon tersebut baik digunakan sabagal sumber
lisin untuk pakan unggas. Kandungan metianin tepung ikan
berada pada kisaran 0,99.2,71%, schingga tepung ikan ter-
schit ideal digunakan sebagal sumber metionin untuk pakan
unpgan. Bunekil kedelar mengandung lsin 1,17-2,91% dan
metionin 0,7-2,51%, Dat= tersebut juga menunjukkan bahwa
contoh bungkil kedelal yang dinnalisis dapat digunakan
sebagai sumber lisin dan metionin untuk pakan unggas.

Tepung ikan juga mengandung protein 40,01-55,80% dan
untuk bamgkil kedelar 38, 90-46,91%.

‘Walaupun kadar protein contoh tepung ikan masik di
bawah standar tepung ikan yang bermutu baik. komposisi

ltaxin
Mandsr

Livim
AGPA

Intermal
Argimin

Fenilalanin

Metionin
Husthdin

Tleawin

|
v 3 470 am

Gambar 1. Disgram bl pemisshan sram smbon padi coniol tepueg Ikan e, 11T
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Gambar 3. Diagram pemisaban agam amino pada standar
Tabell. Kaedungan spam aming dari 10 centoh tepung [kin
Kadsr seam smino (%)
Asami Eming i1 ni1 M3 T4 TS T Ty T8 TR OTILIO
= 282 71 8,78 871 389 331 290 2,80 2,90 390
Histidin 0.7% 090 092 047 087 030 0381 050 D03 09
Arginin 375 380 226 L7187 320 301 10 3.69 3
Aspartat 41 4M0 S04 590 406 3G 2,99 2,99 425 470
Treonin 134 2.0 I.4% 2,83 2,20 2.1 1. B0 2,01 2.5 2.91
Sern 3.7 3N 330 356 1.20 3. l0 .89 1,583 100 3,61
Gilutamat 7.0% £,00 §.52 7.29 5.83 4,50 4,10 4,17 L MLY 7,00
Frolin %3 589 3.0%  LA8 24 290 2.3 1,69 4,01 1,71
Glisin 383 392 442 423 2,65 2M0 241 2,32 3191 23
Alassin i 3,12 400 475 135 328 Ale 306 00 1939
Euﬁn 043 0.1 046 039 0,50 0,2% 0,22 o.30 0.70 0,43
Yalin 317 03300 300 1M 347 200 2190 217 30T 1,500
Metionin Do M LS heE 261 2,01 .01 1,26 lpm 1 71
tealcasin 35 & I 5 § L7600 . L6l 1.'11.1 1,61 1'.1!'.? Ihw |'9T
Leusin §.8% 405 ' ‘ 7 . :
= " .43 4,02 4.03 -5 | J.on .73 3.8 im
irosin A9 170 80 1,05 260 190 f00 1,63 1,39 L.90
Fenilalanin 332 b1 \ A ; . )
: . A 283 231 291 10l .41 1,91 07 2.0%
TMI# EAEM aming 50,59 53,12 S51.B4 5183 49,08 43,93 36.%] 3589 51.4% 54,84
elal profzin 55,11 8712 5.8 499 ; ' .
* W2 ! ) 53,11 4707 3999 @ 1,00
Dibutang dalam kahnn kering : e L
Tl = I!pun! ikyn

P10 nomor. cantoh

::;i Hﬂ.:n’:i;!lﬂ:tinnyl sudah memenuhi syarat untuk di-
o wﬁ; n:nh-:r beberapa asam aming uniuk pakan
T W quﬁ:&ﬂ‘mltiﬂ bungkil kedelai dar cantoh no
o " memenuhi standir dyn ni. 6,7, 8, dun III;

Memenuhi standar. Namin asam amino .p-.:‘mbnlns

16

sepenti lisin dan metionin dalam semua contoh dapat diguna

kan sebagai sumber lisin dan metionin untuk pakan ungess-
Hasil analisis asam amino dari tepung ikan dan bunghll
kedelai yang disajikan dalam Tabel | dan 2 dapat digunikan

sehagal acuan uniuk menyusun ransom pakah unggas.
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Tabel2Z. Kandungam ssam aming dalom 10 contoh tepung kedelal

v amiino - Kndar suem amino {34)'

= Bk | HK 2 Tk 3 HE 4 HE 4 “5 B nK 7 BK il DKG  nEDD
Luin 231 LB2ONT O 330 190 ot

Hinidin 0.87 01 A®Y 100 680 0,90 I:.::r JI:; :':T :':;
Arginin 307 294 %6 AL 04 247 240 140 RIBRE R
Adpartht 106 343 31 300 400 300 329 aui 1'11 Xl
el 3,02 3,98 264 290 2,00 2,06 200 170 195 130
Serin 1,20 .13 268 200 40 LAY LT D i I.Id
Glutamat AL 482 371 700 440 300 401 138 390 a7
PFrolin 240 L33 62 X400 1Y L8 L0 14 z.n zh.u
Gliin eSO LIE BT DAD 200 360 2,89 0.43 z:w 120
Alsmin 285 1L 009 8500 2000 09 397 059 2700 3,09
Sislin 0.%0 027 LIZ 030 049 050 051 037 051 06T
Vglin Ay 3000 829 020 300 240 249 210 3227 .06
Metinnin .35 L8 030 oeb 208 220 2,39 pen 197 2
lsnjeasin 1.4 1,05 .60 1.10 0,93 170 3.01 .17 1,1% 1.87
Leusin L0y nae ot 3,300 93 263 30 339 nae NN
Tirosin 3,60 XD 266 LTO LTS LAY LT 179 nLIb 25T
Fenilplonin 291 LI 270 230 2000 N2 241 A4 A%y 2
Total ssam amino L7 3706 3N44 3662 3455 4151 42t 3R 3543 4160
Tiseal proiein 16,91 41,06 42,00 4001 3590 4510 4600 4320 1520 4510

"ihitung dslam bakan keving
BE = wpung bungkil kedela)
j=11i= nomnr contoh

KESIMPULAN

Sepulub contoh tepung ikan dan tepung bungkil kedelni
yang dianalisis memenubi persyaratsn untuk digunakan
sehagni sumber asam amino pembatas seperti ligin dan
metionin, terutama untuk pakan unggas, Komposisi asam
amine dari contoh tepuing ikan dan tepung bungkil kedelai
bervarinsi,
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TEKNIK PEMBERIAN BAHAN ORGANIK PADA PERTANAMAN PADI
DI TANAH SULFAT MASAM

Husin Kaderi'

i Indonesin terdapat sekitar 6 jutn ha lahan pasang

sufut vang lavak dikembangkan menjadi lahun per-
sapian, vang terletak di pantai tomur Sumatera, Kalimanian,
dan Papua {Nedeco-Euroconsult.1984). Menurut Widyajn-
Adbi o 2l (1902, Adimibardja ef e, {1999), dan Maas ef o/,
(2000, lahan riwa pasang surit mempunyal sifat yang rapuh
dan kadang sangat ekstrim terutama pada tipologi lahan
gambut Selain rapub, lahan gambut juga mempunyai sifat
kering vidak balik.

Lahan sulfai masam mengandung senyawn pint yang
jika teroksidasi akan mengakibatkan hancurnya Kisi-kisi
mineral liat dan menghasilkan ion Al'dan Fe yang beracun
bagi tanaman, Selain itw, akibat tercucinya basa-basa sepertl
Ca, Mg, dan K, tanah menjadi masam dan miskin hara
(Widjaja-Adhi ¢ al. 1992), Rorison (1973) menyebutkan
hahwa kelarutan fon Al, Fe, dan H yang tinggi menyebubkan
ketersedizan Ca, Mg, dan K menurun, Keseimbangan faktor
biotik wanah terganggu serta tanaman mudah terserang
penvakit, Ofeh karena itu, dulam pemonfaatannye untik
pertanian diperlukan keécermatan dalam perencanaan dan
kehsti-hatian dalam penanganan di lapangan, Tanpa mem-
perhatikan sifat dan kondisinya, pemanfatan lahan pasang
surit dapat menimbulkan degradzsi Kualitas lahan yang pada
kondizi tertentu dapat menyebabkan kerusakan lingkungan
yang berat, dan akan memerlukan dana yang lebih besar serta
wakty yang lebih fama untuk memulihkannyva kembali.

Berolak dart sifat dan karakteristik lahyn, pemanfastan
Ishan rawa pasang surit uniuk pertanian haris dispayakan
azar dapat berkelanjutan, amara lain dengan mengembangkan
homoditas yang sesuai, memanfaatkan sumber dava secara
efisien, serta menerapkan teknologi yang sesuai. Hal ini
s¢lain depat meningkatkan hasil, juga secara bertahap dapat
memperbaiki kualitas lshan serts mendorong pengembangin
wiaha pertanian di wilayah tersebur. Menuna Ar-Riza of al.
£2001), pertanian berkelanjutan didefinisikan sebagai pem.
bangunan pertanian di suaty daerah vang dapat menjamtin
::":a:'::‘":"“‘ berlangsung secara lestari. Untuk menuju
= h;. ’:ﬁ':“*':““: fahan rawa pasang surut harus di-

131 tipologi lahan dan peruntukannys karena

’T:J._m_n Litkayass Pelakuany Lasjutun
ladtiah' Lahne Rews 11n Kehin K
Bammbare 0712 Tep f01))y 7y

pada Baini Pemelitian Mer-
ae, Lekiahat, Kotak Foy .
2334, Faky {0511y 7703

it

ridak sema lalian raws dapat dimanfantkan untuk pertanian
(Widjaja-Adhi ¢r ol 1992; Adimihardja er af.. 1999),

Tanaman yang umumnya dikembangkan di lahan
pasang surui adalah padi dengan pola sekali setahun,
Naniiin, budi daya tanaman padi dihadapkan pada kendala
kemasaman tanah yang rendah dan kondisi tanah yang
miskin hara. Foth dan Turk (1972) menyatakan bahwa kondisi
tanah sulfit masam yang mempunyai pH rendah sampai
sangat rendah berhubungan erat dengan ketersediann hara
bagl tanamaen,

Guna meningkatkan ketersediann unsur-unsur hara
torsebot, diperlukan pemberian bahan organik sebagai
pupuk. Selain untuk memasok hara, pemberian bahan organik
jugs dopat menekan aktivitas Al dan Fe dengan mengikatnya
dilam bentik kelal sehingga tidak meracuni tanaman (Tisdale
dan Nelson, 1975). Percobaan ini bertujunn untvk me-
ngetshui penganih pemberian berbagai jenis pupuk arganik
pada pertanaman padi di tanah sulfat masam.

BAHAN DAN METODE

Percobasn diloksapakan di rumah kaca Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa (Balittra) menggunakan media tanali
sulfat masam. Tanah diambil dari kebun percobaan Handil
Manarap secara komposit pada kedaluman 0-20 cm, laly
dikeringanginkan dan diayak dengan ayakan 2 mm untuk
percobaan pot. Selanjutnya, tanah tersebut dimasukkan ke
dalam pot-pot (ember plastik) dengan ukuran dizmeter atas
26 em, diameter bawah 19 cm, dan tinggi 24 cm. Masing-
masing pol berisi 6 kg tangh kering udara. Wakiu pelaksanaan
pada musim hujan 200002001,

Percobaan terdiri atas dua faktor, Faktor pertama yaitu
tign Jenis bahan organik, Seshania, Crotalaria, dan
Calopogonium. Faktor kedua adalah tiga taraf kandungan
bahan organik, yaitu 40%, 60%, dun 80% bentuk kering ber-
kadarair 19,94%. Takaran maging-masing pot adalah 1,23 &,
246 g, dan 5,89 g Percobaan dilakukan dengan tiga ulangan.

Bibit padi varietas IR66 yang telah berumur 21 hari
ditanam pada pot-pot percobaan yang sudah diisi dengan
tanah dan kapur 3 g tiap pot. Pada dua minggu sebelum
tanam, tanah pada pot-pot percobaan tersebut diberi pUpLk
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UL cetual peelakuan. Takarmn pupouk tiap por adalah
ﬂ.:t:: wourea; 1,501 g SP-35. dan 0,225 8 KCI sebagni pupuk
:u-.u gepertign bagan puptk N dan selutuh P dan K
Aiherikan poda sast EoAm, 2/3 bagian pupuk N berikutnva
gineriken pada sant tansman hernmur 30 hari setelab tanam
msn

Pemeliharaan tanaman meliput: penviraman, penyiang-
S serta pengendalian hama dan penyakit Pemberign mir
grituk pertumbuhon mnaman diatur sesval dengan kebutuh-
an Lanainat betdasprlian fAse.fnoe pertumbuhan Winpmpn
padi, yaitu fase s eeetatif abtil pada umit 415 HST dengan
tinggiatr dalam pot 710 om, s 15-20 HST tinggi air 3.5 cm,
fave vegetatil lambat paca umur 30-30 HST tinggi wr 3-10 em,
Jan fass bunting simpal masak pada umuir 55-100 HST tingzi
sir datumn por = 10 em

Penviangan dilakukan apabila di sekitar tanaman padi
winbuh 2uima. Gulma yang tumbuh dicabul kemudian di-
benamkan ke dalam pot percobann. Pengendalion hama dan
Fgﬁy_:k}: terutama ditujukian untuk pencegahan, dan pe-
ngendalian serangan hama wereng cokelat dengan penyem-
protsn insektisida BPMC. Pengamatan dilakukan terhadap
tingg tanaman pada umur 30, 45, dan 60 HST jumlah anokan
pada umur 30, 45, dan 60 HST, jumlah malai; panjang malai;
bobot gobah hampa dan gabah isi; bohot gababipot; bobot
wahah .000 butie/pot; dan kandungan air gabah/pot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhon Tanaman Fase Vegetalif

Pengamatan tingei tanaman dan jumish anakan dijakukan
dengan selang wakiu 2 minggu setelah tanam, dimulai umur
30 sampai 60 HST, Data pengamatan tinggi tanaman dan

jumlnh anukan uimur 30, 45, dan 60 HST disajikan pada Tabel
Idan2,

Husil analisis ragam mempertihatkan bahwa pemberian
pupuk organik yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata werhadap tinggl tanaman, fetapi tidak metiunjukkan
perbedaan terhadap jumlsh anakan, Pemberian kandungan
babun orashik yang berbeds tidak menunjukkan perbedaan
vang nyita balk terhadap tinggi tanaman maupun Juminh
anshan Tidak adanya perbedaan terscbut diduga karena
dekomposisi‘penguraian hahan organik untuk melepaskan
unsur hars berlsngsung sangal lambat, Akibatiya, unsur
hars yang terkandung di dalamnya belum dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk mendukung perumbuhan vegetatif.

Pemberian balan organik Seshunio m':ninr,,kﬂ:nn tala-
rata tinggl dan jumlal ansksn poda fase vegetatif, tetap
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T.N‘ M & )
! ::: :":I::’l“ Eanamian padi (e} pain somar 30, 45, dan 0
anam (TIST) @l tamah salfal mavam, rumah
Lars Wabittra, M1 360072001
Easdunpai T i
hahin beganik S ATS orea Rt
1443 Ferband Cramlara Catopogonium
LTI [ TS
10 AT 09 4523 6h.R7
‘' L= i ﬁ ...EF!-'
nn hi i} .50 5h.47 iR Ko
L)) Gl 3oy 5.1t £5.61 0RNe
Rnlaeruy Y51 S 4N A 1"
Limuir 45 14ST
10 NLiT 15,43 A1,33 79,44
il W2.nn 10,00 T4.00 15,33
1] 05D 16,13 15,17 1,33
Rato-mta k)2 74,00 Th REI*
Wetiur B0 ST
a0 uo 30 LR T BE.TO BE. 100
hii 90,30 74,30 E1.00 LER T
10 Y300 ks, 00 K3 0 A
fata-rain 01,20 k1600 B A0

Angke-angka pada kolom yang sarma yang diikuz oleh horud yang
sama lidak barbeds nyata menoarst ) DMRET 335
1500 0,03 wmtuk tingel sanaman padi pada umur 30, 45, dan &0 H5T

masiug-rasing adalah 3,89, 574 dap 6.50

Taped2. Muincrais jumlsh suakan apaman padi pada wmir 30, 45,
dan G0 hari setelsh tanam (ST di tansh sullst masam,

rumah kurn Talingra, MIT 200072001

Kandungan Jeniy hahan Grganik '~-“I*‘

r:ﬁ-hl“ Rrpenik Seabarin Crotafavin Cafepoganinm o

Limar 30 HST
a0 15,0 (BN 13,7 13,9¢
b 13,3 14,0 1.3 12,9
1)) 4.3 4.3 1.7 13,4
fara-rata 14,2* 13 e 13,3

Limur 4% HST
40 9.0 4.3 25.3 16,2
&0 147 23,7 24,0 A
in 12 24,0 21,0 i 5 o
Wstn-raia 5.7 240" 13,

Umuar &0 HST
an 2%.7 243 273 2T
al 171 14.7 2E.0 267"
L 1] 21460 2540 5.3 45,4
Ratasrans ey e .5

Angha.anghs padh Lolosi yang iams yang dilkati alch huraf yang
gama tidak herbeds nyata menurnl uji BRIRT 5%

Crotaluria dan Calopogaminm menekan rata-raia tinggi
tanaman dan jumish anakan. Hal ini diduga pada pemberian
Crutalaria dan atnu Calopogonium, proses dekomposisi

[ S s DR S

3%



nik berjalan lambat sehingga

norgad <} fanampan padi.

ik menadi &
bahan argant 1 Jimanfatkan of

belum dapat sepenuhinyd

Pertumbuhan Tanaman Fase Generatil

ih : iherian prpik
i thl memperlihatkan baliwa pen .
T “Ft:.h serta interaksinya tidak pemunjuk kan

ﬂ:fi::;::risn::':lgam terhadap jumlah dan punj_nng IEHJHI
fmnman u,].":abr} 1 dan ), Pemberian Seshanis, Crofalarii,
dan Calopogumum masing-masing dm:::an knndui:lg[un
hahan erganik 4%, 60%a, dan §0%a nmn;:lmnlhm? Jumiah ¢ oy
samjeng malai vang relatif sama. Hnmm!. mmhmr:n S-.-.tﬁumf?
m:;ghm!k:n jumiah malai dan panjang malai terringgs,

masing-masing 25,7 malksi dan 22,298 cm tiap pol,

Pemberian pupuk organik yang berbeda tidak menun-
ekizn perbedasn ving nvata techadop jumiah gabah hampa
';?sm-l %), Rata-rata cabah hampa terkecil (22,8 butir/pot)
dihasilkan olch tanaman padi yang diberi Croralaria, diikuti
oleh Calepagomum (35 butir’pot) dan Sexbania (37 butir/
pot) Gabah hampa terkecil (13,3 butir/pot) dilibsilkan oleh
mnaman padi vang diberi kandungan bahan organik Crorala-
ria $D0%

Pemberian pupuk organik vang berbeda tidak menun-
Jukian perbedaan yang nyata terhadap jumlah gabah isi

Tabeld, Ratworste jumish malsl tasaman padi pads perlakuan pem-
beriae pupuk organik yusg berbeds i tanah sulfal maLam,
rumah keca Balliirs, MU 29002000

Tabel 5. peatueratn jumlah gabah hampa (hutie) Pada
berian pupuk OrRAniM yang berbeda g gy 0 P
rumah kaca Malittra, M1 20007200 Tl h“h

Wahan wipanik ol e Crovalaria Cgf . M3,
(*) SLELL 2 Cal PoRonIy  tay,
0] 1”11 25,7 2?.3.

of 44,1 9.3 <0 i
!n :l.“ l.!.-! Jﬁ.? lt_ll
Mata-rala 370 22.x 18 fis I

Angha-angha pada kolom yang sama yang dilkyr oo

th
sama tidak herbeda nyots menurut uji DMRT % haryp Yoy

(Tabel 6). Rata-rata gabah isi terbanyak (1086 l!-utirrpm“-
hasilkan oleh tunaman yang diberi bahan organik goa diiku::
oleh balan organik 0% (90,2 butitpot) dan bahan orgy.

60% (84,2 butir/pot),

Pemberian berbagai jenis dan kandungan pupuk organiy
yang berbeda serta interaksinya tidak berbeda nyar, fer-
hadap bobot gabah 1,000 butir dan kadar air gabah (Tabe) 7
dan 8). Rata-rata bobot gabah 1.000 butir tertinggi diperolel
pada pemberian bahan organik dengan kandungan 205,
kemudian 60% dan 40%,

Tabel 6. Rata-ratagabuh isi (hutir) pads perlakoan pemberian pupuk
organik yang berbeds terhadap pertanaman padi di tangd
sullat masam, rumah kaes Balittrs, MH 2000/2001

::;fn“!!‘“ ; leais bahan erganik Rata- Kandungan Yenis bahan organik Rats-
i e Jexbanea Crovaferia Calasa L bahan organik . =

(%) apoganinm %) Serbanie Crotailaria Calopagonium i

L8

554 :;; 223 24.3 24,00 40 91,3 99.7 TET 0g,2¢
e 2, 233 22.7 23,7 (1] 97.0 &7.0 n".' H:I'
b __dr__np B MYOQL e w b
e & L] LS -.t. -

Anglia-angphy pada knlom yan|: — e 20 —

fama yang ditkun alch husr
s Dduk berbeda nyata mengsyt ujl DMRT % e

Tabeld. Rarg.raia panimag malul tanaman padi fem) pada perlskuan
:‘:.kﬂu pepuk erganik yung berbeda di tanph sulfag
Mo rumah Laes Balipes, My 2000/2000

Tabel?. Rata-rata babot rabah 1.000 butir (g) pada perlakian peme
berisn pupuk organik yang berbedn terhadap pertanaman
POl i tanah sulfag mavam, rumak kacs Bafittrs, M 2000

““iﬂl[tn e I.'l
Tenin bahan : __

’:::l.n otpamk Sethanis Craralon arganil Rals- Kandungan o " o
— ) @ Calopogonjye '8 bahan organik ahan orgam = iuth
:: L ITIYT) PR — %) Sesbania Crotalaria Colopogonium
st 2LI6Y 20 4uy zf.zu 21,9470 an 1940 o7 ——-"‘*I o
Ritaurary B2 343 20, - 21,3 e 19,97 g ; 19.80°

22298 34 o[y 1] 713 " - 18,40 19.07 ]'ll‘ﬂ“'
Asskaanihe pada koiom sans o 21.6¢5: Eatiisss 1973 20,27 20.13 :
1ama niduk berbegy y £ vama yang g a 19,70 19,40 10.02 o

Aneka-angka pads kolom yang sama yang diikuli olch huraf Y978
fama ridak berbeda nysla meaurat ufi DMRT 5%.
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g.rafe persentase kadar air gabuk pads perlakuwn pem-

ppd® “",“ pupiik argenik yang berheda terhadap pertanaman
::':"I 4f tamah sulfaf masam. Fumak kars Hatinnra M 2000/
2001

W_r-_115|; hahan coganik Hata-

e

::nuﬂ peganid "ol papie Ceofaloria  Calapoganinm o

e TS 14,17 TS

40 1. BT 1603 18,57 1% LY

L 1640 14,40 16.27 16, 408

'ﬁ:]l-l-l" 1631 16,67 (6,31

Fha-angka pada Wpbom seng cama vang dubin oleh hueal yang
AR

sma tidak perbeds 73 asia menurul uik DMRT %
L]

pemberian bahan organik dengan kandungan 80%
menghasilkan rata-rata bobot gabah |.000 butir (Tabel 7) dan
bobat gabah tiap pot {Tabel 9) tertingei. Diduga hal its ber-
\aitan dengan cepatnys ketersediaan hara dari bahan
arganik. Walaupun psda pertumbuhan vegetatif didominas|
oleh semud pemberian bahan organik dengan kandungan
4%, namun pada perfumbuhan generatif pemberian bahan
organik 0% mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
Hal ini diduga karena proses dekomposisi bahen organik
telah berjalan sehingga unsur hara yang tersedia dapa
diserap oleh tanaman,

Tabel9. Rats-ratn bebot gabah (gf pot) pads perlskuse proberian
populi srganik yeng berbeds terhadap pertanaman padi di
tumah iullat masem di rumah Kaca Balittra, MH 20002001

Kandunpas Jenis bahan organik Rits-
F:.; Sy Seshania Crotalaria Calopoganive T30
a0 43,73 44,33 5383 47,304
oh 4733 27,40 39,03 79w
"0 55,43 49,73 39,03 .07
Ratn-rata 45,83 40,56 43,97

Anpha-angka pads kolum yang sems yang ditkuii oleh huruf yang
iama nidak perbedn nyata menprut uji BMRT 5%

KESIMPULAN
Pemberian bahan organik pada tanaman padi di ranah sulfat

masam menghasilkan tinggi tanaman, jumlah malai, dan
panjang malai yang relatif sama dan tidak berbeds nyuta.
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@ menghasilkan rata-raja 1in i
dan panjang matai sertn hobnt nl&h
Wasing 91,2 ¢m, 23,7 malaj, 22,298 ¢m

tnaman, jumiah malj,
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